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ABSTRAK

Chasanah, Andria. 2024. Penerapan Metode Tulis Berantai pada Pembelajaran Menulis
Cerpen Siswa Kelas XI SMK NU 1 Karanggeneng Tahun Pelajaran 2023/2024.
Skripsi. Lamongan: Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan , Universitas Islam Darul ‘Ulum Lamongan.
Pembimbing: (1) Bisarul lhsan, S.Pd., M.Pd. (2) Anisa Ulfah, M.Pd.

Kata Kunci : Pembelajaran, Menulis, Cerpen, Metode Berantai

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai peserta
didik. Sebagai salah satu aspek pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, ternyata hingga
saat ini penguasaan keterampilan menulis dikalangan siswa masih belum sesuai dengan
harapan. Siswa kelas XI DKV SMK NU 1 Karanggeneng masih mengalami kesulitan
dalam memahami materi menulis cerpen. Berdasarkan kenyataan tersebut penulis mencoba
menggunakan cara lain dalam mengajarkan cerpen. Cara yang penulis pilih adalah
mengajarkan cerpen dengan menggunakan metode berantai. Tujuan umum penelitian ini
adalah mendeskripsikan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode
berantai pada siswa kelas XI SMK NU 1 Karanggeneng. Tujuan umum tersebut dapat
diperinci ke dalam beberapa tujuan khusus mendeskripsikan (1) perencanaan
pembelajaran, (2) respon siswa, dan (3) hasil belajar belajar siswa dalam metode tulis
berantai siswa kelas X1 SMK NU 1 Karanggeneng. Penelitian ini dirancang menggunakan
pendekatan kualitatif. Data penelitian ini adalah perencanaan, respons siswa, dan hasil
belajar pembelaran menulis cerpen dengan menggunakan metode berantai. Sumber data
penelitian ini adalah siswa kelas XI DKV SMK NU 1 Karanggeneng. Untuk
mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan teknik angket dan tes.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran menulis cerpen
menggunakan metode berantai sudah baik karena mencakup tujuan pembelajaran yang
jelas dan operasional. Metode ini tidak hanya memberikan panduan yang terstruktur untuk
siswa, tetapi juga memastikan bahwa setiap langkah dalam proses pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan efektif dan terukur. Dengan adanya tujuan yang spesifik dan terukur,
siswa dapat lebih fokus dan terarah dalam mengembangkan keterampilan menulis mereka,
sehingga meningkatkan keseluruhan kualitas pembelajaran.

Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode berantai menunjukkan
hasil yang baik, sebagaimana terlihat dari nilai rata-rata respon siswa yang mencapai 85%.
Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, karena
melibatkan partisipasi aktif dan kolaborasi dalam proses kreatif. Dengan demikian Hasil
ini mencerminkan keberhasilan metode berantai dalam memperbaiki kemampuan menulis
cerpen siswa secara signifikan.

Penilaian hasil tes belajar menunjukkan bahwa individu memperoleh nilai rata-rata
sebesar 78,7%, sedangkan tes berkelompok menghasilkan nilai rata-rata sebesar 81,1%.
Hal ini menunjukkan bahwa kerja sama dalam kelompok memberikan dampak positif
terhadap pemahaman materi, dengan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan tes yang
dilakukan secara individu. Peningkatan nilai pada tes berkelompok mencerminkan
efektivitas pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan pencapaian akademis siswa.
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ABSTRACT

Chasanah, Andria. 2024. Application of the Chain Writing Method in Short Story Writing for 11th
Grade Students at SMK NU 1 Karanggeneng, Academic Year 2023/2024. Thesis.
Lamongan: Department of Indonesian Language and Literature Education, Faculty of
Teacher Training and Education, Darul 'Ulum Islamic University Lamongan.
Supervisors: (1) Bisarul Ihsan, S.Pd., M.Pd. (2) Anisa Ulfah, M.Pd.

Keyword Keywords: Learning, Writing, Short Stories, Chain Method

Writing is one of the language skills that students must master. As one aspect of learning
Indonesian language and literature, it turns out that currently the mastery of writing skills among
students is still not up to expectations. Class XI DKV students at SMK NU 1 Karanggeneng still
have difficulty understanding the material for writing short stories. Based on this fact, the author
tries to use other methods in teaching short stories. The method the author chose was to teach short
stories using the chain method. The general aim of this research is to describe learning to write
short stories using the chain method for class X1 students at SMK NU 1 Karanggeneng. This
general objective can be broken down into several specific objectives describing (1) learning
planning, (2) student responses, and (3) student learning outcomes in the chain writing method for
class XI students at SMK NU 1 Karanggeneng. This research was designed using a qualitative
approach. The data for this research are planning, student responses, and learning outcomes from
learning to write short stories using the chain method. The data source for this research is class XI
DKV students at SMK NU 1 Karanggeneng. To collect data, this research used questionnaire and
test techniques.

The results of this research indicate that planning learning to write short stories using the
chain method is good because it includes clear and operational learning objectives. This method
not only provides structured guidance for students, but also ensures that each step in the learning
process can be carried out effectively and measurably. By having specific and measurable goals,
students can be more focused and directed in developing their writing skills, thereby improving
the overall quality of learning.

Learning to write short stories using the chain method shows good results, as seen from the
average student response score which reaches 85%. This method has proven effective in improving
students' writing skills, because it involves active participation and collaboration in the creative
process. Thus, these results reflect the success of the chain method in significantly improving
students' short story writing abilities.

Assessment of learning test results shows that individuals obtained an average score of
78.7%, while group tests produced an average score of 81.1%. This shows that working together
in groups has a positive impact on understanding the material, with better results compared to tests
carried out individually. Increased scores on group tests reflect the effectiveness of collaborative
learning in increasing student academic achievement.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal kebutuhan pokok yang bertujuan untuk
memahami membekali setiap individu dengan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan
sebagai kebutuhan primer,karena pendidikan mempunyai peranan dalam meningkatkan
sumber daya manusia menurut (Arifin, 2022:71-89). Selain itu, pendidikan juga diartikan
sebagai pelatihan spiritual dan moral yang dapat menjadikan seseorang mempunyai
kewajiban tugas dan tanggung jawab kepada masyarakat (Kosim, 2011:84-92). Hal inilah
yang menjadi salah satu alasan mengapa pendidikan memegang peranan yang sangat
penting dalam kehidupan sebagai pendidik anak bangsa. Belajar merupakan suatu proses
yang terjadi pada diri setiap individu, yaitu melalui interaksi dengan orang disekitarnya
pada siswa, yang tujuannya adalah pembelajaran yang efektif dan kondusif (Hanafy
2014:66-79) . Salah satu proses interaktif adalah pembelajaran, karena dapat dilakukan
dimana saja. Apalagi di lingkungan sekolah, karena siswa dan guru saling berinteraksi saat
pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi
berpusat pada siswa juga.

Proses belajar mengajar menciptakan perilaku, nilai, sikap, keterampilan,
pengetahuan pada setiap individu. Sebagai seorang guru, harus memiliki kemampuan
mengolah informasi sesuai dengan kebutuhan profesi. Guru harus profesional dalam
menjalankan tugasnya dan mempunyai strategi belajar mengajar yang tepat. Pembelajaran

dapat bersifat baik dan buruk dengan memilih strategi belajar mengajar yang digunakan



guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, perlu dikembangkan
keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas dengan strategi belajar
mengajar yang kreatif. Pelaksanaan pembelajaran yang masih diperlukan metode yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil dari
wawancara pada salah satu siswa SMK NU 1 Karanggeneng menunjukan bahwa guru
masih kurang inovatif dalam kegiatan pembelajaran dan siswa belum mampu untuk
memahami materi apa yang sudah diberikan oleh guru, untuk strategi pembelajaran sangat
monoton tidak ada strategi yang bisa membuat siswa berperan aktif di dalam kelas jadi
guru hanya menggunakan metode ceramah lalu memberikan penugasan.

Startegi belajar mengajar yang merupakan suatu rancangan dasar guru dalam
kegiatan belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat berjalan efektif dan guru pun
dapat memberikan penbelajaran dikelas dengan tanggung jawab (llyas & Syahid, 2018:58-
85). Dalam pembelajaran bahasa Indonesia dituntut adanya pengembangan pemahaman
serta keaktifan disetiap individu. Maka dari itu, proses pembelajaran bahasa Indonesia
dengan adanya metode dan model pembelajaran mempunayai peran penting dalam
pencapaian kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran sering terjadi adanya metode
ceramah yang dilakukan guru jadi siswa tidak secara langsung harus berfikir Kritis.
Sedangkan dalam pelajaran bahasa Indonesia berbasis teks siswa dituntut untuk
mempunyai pemahaman bacaan yang baik dan harus berfikir kritis. Guru seharusnya
menggunakan berbagai macam pendekatan, model, strategi yang tepat untuk membuat
siswa berperan aktif dan semangat dalam kegiatan pembelajaran. Ada banyak strategi yang

dapat di gunakan guru dalam pelajaran bahasa Indonesia sehingga berjalan dengan aktif



dan efektif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu metode yang ada dalam pembelajaran
aktif (Active Learing) adalah metode berantai.

Metode berantai merupakan metode active learning yang bertujuan menunjukan
pada siswa sebuah pembelajaran menulis yang menyeangkan (Rohilah, 2020:148-155).
Metode tulis berantai ini melibatka siswa secara bersama dalam kegiatan menulis tetapi
secara kelompok. Metode ini bertujuan agar memotivasi siswa dan berani menuagkan ide
pengetahuan dalam sebuah cerpen dalam beberapa paragraf. Jadi pembelajaran aktif ini
lebih menekankan siswa dengan strategi pembelajaran berbasis siswa (student centred
learning). Menulis merupakan kegiatan keterampilan bahasa dengan mengemukakan ide
gagasan melalui tulisan (Mulyati, 2014:1). Kegiatan ini juga suatu proses komunikasi
seorang penulis secara tidak langsung kepada pembacanya melalui media alat tulis. Maka
dari itu kegiatan ini juag diharapkan sebagai suatu pemacu keaktifan pada siswa dalam
menuangkan gagasan, ide, pengalaman yang dimilikinya ke dalam sebuah tulisan.

Keterampilan menulis biasa dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan
menulis diterapkan pada pembelajaran di kelas XI SMK semester genap yaitu pada
pembelajaran cerita pendek (cerpen). Cerita pendek adalah sebuah karya sastra berbentuk
prosa. Cerita pendek merupakan sebuah karangan fiktif yang diceritakan secara singkat
padat dan jelas. Cerita pendek mempunyai dua unsur yaitu ektrisik dan intrinsik (Anding,
2021:57-63). Peneliti memilih pada materi cerpen untuk diteliti karena banyak siswa yang
masih sulit memperhatikan unsur dan strukturnya dalam kegiatan menulis cerpen
berlangsung.

Berdasarkan wawancara pada pendidik keterampilan menulis siswa kelas X1 SMK

NU 1 Karanggeneng khusus pada materi cerpen masih kurang, karena siswa menganggap



kegiatan menulis terutama pada materi menulis cerpen sebagai hal yang sulit dilakukan.
Siswa masih sulit mengembangkan ide, tetapi siswa harus tetap memperhatikan isi,
struktur, dan kaidah kebahasaan. Oleh karena itu, perlu adanya pembelajaran yang terarah
oleh guru terkait pembelajaran meulis cerpen agar siswa dapat mengembangkan ide
kedalam bentuk tulisan dengan baik. Salah satunya menggunakan metode berantai.
Penelitian yang relevan digunakan oleh peneliti sebagai landasan awal sebelum
melaksanakan penelitian. Tujuan dari penelitian relevan ini adalah untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini, sehingga
diperoleh gambaran kebaharuan dalam penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang
telah dilakukan yang membahas mengenai metode tulis berantai dan menulis cerpen.
Adapun penlitian sebelumnya serupa dengan penelitian ini yaitu metode berantai
yang diteliti oleh Rosdiana Dina tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh penggunaan metode
estafet writing (menulis berantai) terhadap kemampuan menulis cerita fantasi siswa kelas
VII C SMPN 2 Donggo” dianggap berhasil. Penelitian yang kedua tentang “Pengaruh
Penerapan Model Menulis Berantai Terhadap Keterampilan Menulis Puisi” yang diteliti
oleh Anisah tahun 2021 yakni baik dan efektif untuk digunakan. Penelitian yang ketiga
ketiga diteliti oleh Helza Rosa Nuraini tahun 2019 dengan judul “Kemampuan menulis
resensi cerpen dalam kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami dengan teknik pemberian
tugas kelas XII IPA 4 SMA 1 Parung” mendapatkan hasil yang maksimal. Penelitian yang
keempat diteliti oleh Monica Puteri tahun 2014 dengan judul “Peningkatan kemampuan
menulis puisi dengan menggunakan metode permainan puisi berantai disekolah dasar”.
Hasil analisis data menunjukan bahwa pada penelitian ini mendapatkan hasil yang

maksimal.



Persamaan dari penelitian di atas dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis
adalah penggunaan metode menulis berantai dalam pembelajaran menulis di dalam kelas
dan yang membedakan adalah objek penelitian seperti materi yang digunakan serta kelas
dan lokasi penelitian. Peneliti lebih fokus pada teks cerpen mengenai penerapan dalam
metode tulis berantai pada siswa, karena peneliti disini menggunakan metode berantai yang
bertujuan untuk meningkatkan siswa lebih aktif berfikir dikelas dalam kegiatan menulis
dan menuangkan gagasannya dalam sebuah cerita pendek.

Dari latar belakang di atas peneliti disini mengambil judul Penerapan metode tulis
berantai pada pemebelajaran menulis cerpen kelas XI SMK NU 1 Karanggeneng Tahun
2023/2024 peneliti tertarik untuk mengatahui apakah dalam penggunaan strategi belajar
aktif dengan metode berantai disini efektif digunakan dalam pembelajaran cerpen mata
pelajaran bahasa Indonesia. Dengan harapan siswa lebih mengembangkan ide gagasan
dengan menuangkan sebuah tulisan cerpen yang menyenangkan dan dapat memotivasi
siswa agar lebih aktif lagi dalam pembelajaran.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini telah dirumuskan tiga hal sebagai berikut :

1. Bagaimana perencanaan dalam pembelajaran menulis cerpen dengan metode tulis
berantai?

2. Bagaimana respon siswa dalam pembelajaran menulis cerpen dengan metode tulis
berantai?

3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis cerpen dengan metode tulis

berantai?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui perencanaan dalam pemebelajaran menulis cerpen dengan metode
tulis berantai kelas X1 SMK NU 1 Karanggeneng.

2. Untuk mengetahui respon siswa kelas XI SMK NU 1 Karanggeneng terhadap metode
tulis berantai.

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis cerpen dengan
metode tulis berantai siswa kelas XI SMK NU 1 Karanggeneng.

D. Manfaat Hasil Peneltian

Manfaat yang dapat di ambil dari hasil penelitian diatas sebagai berikut :

1. Manfaat Teoretis
Dapat melibatkan bagi pengembangan pedidikan, serta memberi manfaat bagi mutu
pembelajaran bahasa Indonesia sehingga memperbaiki mutu pendidikan khususnya
melalui model pembelajaran aktif.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa

1. Pembelajaran yang menyenangkan akan memotivasi siswa dalam belajar
sehingga akan lebih efektif.
2. Memberikan kesempatan siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.

b. Bagi Guru

Sebagai acuan guru melatih siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam kelas.



c. Bagi Sekolah
Meningkatkan kualitas mutu pendidikan, memberikan gambaran dan masukan
pada sekolah untuk meningkatkan prestasi siswa.
E. Definisi Operasional

1. Menulis berantai atau estafet writing merupakan metode pembelajaran aktif atau
pembelajaran yang memungkinkan siswa menggambarkan pembelajaran sebagai suatu
kegiatan yang menyenangkan. Siswa diberi kebebasan untuk mengekspresikan
imajinasinya dengan menulis secara imajinatif bersama teman sekelasnya (Fadlilah,
dkk 2020-16).

2. Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang mempunyai
peranan sangat penting dalam kehidupan. Melalui tulisan, seseorang dapat
mengungkapkan pikiran dan gagasannya melalui tulisan untuk mencapai maksud dan
tujuannya (Hastuti 2019).

3. Cerita pendek adalah cerita fiktif, sering juga disebut cerita pendek atau cerita prosa.
Cerita pendek menceritakan kisah yang singkat, padat dan jelas. Pendek karena cerpen
hanya berisi sekitar 10.000 kata, padat karena cerpen berisi peristiwa pokok cerita, dan
jelas karena cerpen mempunyai akhir. Cerpen adalah cerita pendek yang hanya memuat
satu cerita saja, berkisah tentang kehidupan sehari-hari, dapat dibaca sekali duduk dan
mempunyai permasalahan serta solusinya (Somantri, 2017: 301-306).

4. Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan hasil berpikir secara
rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu yakni perubahan prilaku serta
rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut

dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada (Sanjaya, 2013:28).



5. Respon adalah hasil dari perilaku stimulus yaitu aktivitas dari orang yang bersangkutan
tanpa memandang apakah stimulus tersebut dapat didefinisikan atau tidak dapat
diamati (Wijayanti, 2015:182).

6. Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi
terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan
dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil belajar peserta didik yang dapat
diukur dengan segera atau secara langsung. Dampak pengiring adalah hasil belajar
peserta didik yang tampak secara tidak langsung atau merupakan transfer hasil belajar

(Dimyati 2006:20).



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang relevan digunakan oleh peneliti sebagai landasan awal
sebelum melaksanakan penelitian. Tujuan dari mengkaji relevan ini adalah
mengetahui persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian ini, sehingga diperoleh gambaran kebaharuan dalam penelitian ini.
Berikut ada beberapa penelitian terdahulu : Arlinda (2023), Sri (2017) dan
Fitriah (2021).

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Arlinda 2023 dengan judul
“Pengembangan Pembelajaran Memproduksi Naskah Drama Menggunakan
Metode Menulis Berantai (misbar) Pada Peserta Didik SMP Kelas VIII”.
Metode penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah Research and
Development (R&D). Langkah penelitian ini terdiri dari beberapa tahap antara
lain yaitu studi pustaka, survei lapangan, penyususnan produk, dan revisi
produk Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini sebagai berikut: (1)
dibutuhkan metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung
sehingga membuat kegiatan belajar aktif dan memotivasi siswa dalam
pembelajaran, prinsip penyusunan metode menulis berantai (misbar)
berdasarkan hasil analisis kebutuhan menurut persepsi guru dan siswa. Prinsip

pengembangan tersebut antara lain yaitu prinsip motivasi, prinsip keterampilan,
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prinsip kreativitas, dan prinsip efektif, produk yang dihasilkan dari
pengembangan metode menulis berantai berupa desain prototipe metode
pembelajaran yang direalisasikan dalam bentuk buku panduan. Produk tersebut
telah divalidasi oleh ahli materi dengan nilai 4.2 dan ahli metode pembelajaran
sebesar 4.7. Berdasarkan hasil tersebut, desain produk metode pembelajaran
menulis berantai berkategori baik dan layak digunakan dengan sedikit revisi.
Simpulan dari penelitian ini yaitu desain produk metode menulis berantai
berkategori baik dan layak digunakan. Guru perlu mengembangkan dan
memberi inovasi dalam pembelajaran sehingga siswa termotivasi mengikuti
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.
Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas mengenai metode
strategi tulis berantai. Perbedaan dalam penelitian ini adalah fokus pada
pengembangan pembelajaran menggunakan metode tulis berantai.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Sri Tahun 2017 penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks recount pada siswa
kelas IX A SMP Negeri 6 Sukoharjo semester | Tahun Pelajaran 2016/2017
melalui metode estafet writing. Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus, dilaksanakan di SMP
Negeri 6 Sukoharjo dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas IX A SMP
Negeri 6 Sukoharjo semester | Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 22
siswa. Metode penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi dan tes. Analisis
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data dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan meliputi: reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hipotesis menyatakan diduga
melalui metode estafet writing dapat meningkatkan kemampuan menulis teks
recount pada siswa kelas IX A SMP Negeri 6 Sukoharjo semester | Tahun
Pelajaran 2016/2017. Dari data empiris menyatakan melalui penerapan metode
estafet writing dapat meningkatkan kemampuan menulis teks recount dari
kondisi awal nilai rata-rata 70 dengan ketuntasan 54,54% ke kondisi akhir pada
siklus Il nilai rata-rata 85 dengan ketuntasan 86, 36% pada siswa kelas 1X A
SMP Negeri 6 Sukoharjo semester | Tahun Pelajaran 2016/2017. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa melalui metode berantai yang dapat meningkatkan
kemampuan menulis teks recount pada siswa kelas IX A SMP Negeri 6
Sukoharjo semester | Tahun Pelajaran 2016/2017. Persamaan dari penelitian ini
dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis adalah penggunaan metode
menulis berantai dalam pembelajaran menulis di dalam kelas dan yang
membedakan adalah objek penelitian seperti materi yang digunakan serta kelas
dan lokasi penelitian. Metode menulis berantai ini digunakan untuk menilai
peningkatan siswa dalam menulis.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Fitriah (2021) dengan judul
“Penerapan metode tulis berantai dalam pembelajaran menulis cerpen pada
siswa kelas IX MTS Pembangunan UIN Jakarta” dari hasil metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Metode ini menghasilkan data

berupa kata-kata. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
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dengan cara observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan metode tulis berantai dalam pembelajaran
menulis cerpen pada siswa kelas X MTs Pembangunan UIN Jakarta yakni baik
dan efektif untuk digunakan. Hal ini dibuktikan dengan siswa-siswi
memperoleh nilai rata-rata 82,58 dengan perolehan nilai tertinggi 96, nilai
tengah 84 dan nilai terendah 64. Hal ini memberi kemudahan untuk siswa dalam
memulai menulis cerpen. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama
membahas mengenai metode strategi tulis berantai. Perbedaan dalam penelitian

ini adalah pada objek tempat yang diteliti.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Judul Hasil Persamaan/Perbedaan
1. | Pengembangan Hasil penelitian ini sebagai | Persamaan dalam penelitian
Pembelajaran berikut: (1) dibutuhkan metode | ini sama-sama membahas
Memproduksi pembelajaran yang melibatkan | mengenai metode strategi
Naskah Drama | siswa secara langsung sehingga | tulis berantai. Perbedaan
Menggunakan membuat kegiatan belajar aktif | dalam penelitian ini adalah

SMP Kelas VI berantai (misbar) berdasarkan
Arlinda (2023) hasil analisis kebutuhan menurut
persepsi guru dan siswa. Prinsip
pengembangan tersebut antara
lain yaitu prinsip motivasi,
prinsip  keterampilan, prinsip
kreativitas, dan prinsip efektif.
(3) Produk yang dihasilkan dari
pengembangan metode menulis
berantai berupa desain prototipe
metode  pembelajaran  yang
direalisasikan dalam  bentuk

Metode Menulis | dan memotivasi siswa dalam | fokus pada pengembangan
Berantai ~ (misbar) | pembelajaran.  (2)  Prinsip | pembelajaran menggunakan
Pada Peserta Didik | penyusunan metode menulis | metode tulis berantai.
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buku panduan. Produk tersebut
telah divalidasi oleh ahli materi
dengan nilai 4.2 dan ahli metode
pembelajaran  sebesar  4.7.
Berdasarkan  hasil  tersebut,
desain produk metode
pembelajaran menulis berantai
berkategori baik dan layak
digunakan dengan sedikit revisi.
Simpulan dari penelitian ini
yaitu desain produk metode
menulis berantai berkategori
baik dan layak digunakan. Guru
perlu  mengembangkan dan
memberi inovasi dalam
pembelajaran sehingga siswa
termotivasi mengikuti
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran yang diharapkan
dapat tercapai.

Peningkatan
Kemampuan
Menulis Teks
Recount Melalui
Metode Tulis
Berantai Pada Siswa
Kelas IX A SMP
Negeri 6 Sukoharjo
Semester 1 Tahun
Pelajaran
2016/2017.

Sri (2017)

Dari data empiris menyatakan
melalui  penerapan  metode
estafet writing dapat
meningkatkan kemampuan
menulis teks recount dari kondisi
awal nilai rata-rata 70 dengan
ketuntasan 54,54% ke kondisi
akhir pada siklus I nilai rata-rata
85 dengan ketuntasan 86, 36%
pada siswa kelas IX A SMP
Negeri 6 Sukoharjo semester |
Tahun Pelajaran 2016/2017.
Sehingga dapat disimpulkan
bahwa melalui metode berantai
yang dapat  meningkatkan
kemampuan  menulis  teks
recount pada siswa kelas IX A
SMP Negeri 6 Sukoharjo
semester | Tahun Pelajaran
2016/2017.

Persamaan dari penelitian ini
dengan penelitian yang akan
diteliti oleh penulis adalah
penggunaan metode menulis
berantai dalam pembelajaran
menulis di dalam kelas dan
yang membedakan adalah
objek  penelitian  seperti
materi yang digunakan serta
kelas dan lokasi penelitian.
Metode menulis berantai ini

digunakan untuk menilai
peningkatan siswa dalam
menulis
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3. | Penerapan metode
tulis berantai dalam
pembelajaran
menulis cerpen pada
siswa kelas IX MTS
Pembangunan UIN
Jakarta Fitriah
(2021)

Metode penelitian yang
digunakan adalah  deskriptif
kualitatif. Metode ini

menghasilkan data berupa kata-
kata. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan

dengan cara observasi,
wawancara, tes dan
dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
penggunaan  metode  tulis
berantai dalam pembelajaran

menulis cerpen pada siswa kelas
IX MTs Pembangunan UIN
Jakarta yakni baik dan efektif
untuk digunakan. Hal ini
dibuktikan dengan siswa-siswi
memperoleh nilai rata-rata 82,58
dengan perolehan nilai tertinggi
96, nilai tengah 84 dan nilai
terendah 64. Hal ini memberi
kemudahan untuk siswa dalam
memulai menulis cerpen..

Persamaan dalam penelitian
ini  sama-sama membahas
mengenai metode strategi
tulis berantai. Perbedaan
dalam penelitian ini adalah
pada objek tempat yang
diteliti.

B. Landasan Teori

1. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan

hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran

tertentu yakni perubahan prilaku serta rangkaian kegiatan yang harus

dilaksanakan

sebagai

upaya pencapaian

tujuan

tersebut dengan

memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada (Sanjaya,

2013:28). Perencanaan pembelajaran dapat dilihat dari berbagai sudut

pandang sebagaimana dipaparkan Sagala (2012:136) sebagai berikut:




a)

b)

d)
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Perencanaan pembelajaran sebagai sebuah proses pengembangan
pembelajaran secara sistematik yang digunakan secara khusus teori-
teori pembelajaran dan pembelajaran untuk menjamin kualitas
pembelajaran. Dalam perencanaan ini menganalisis kebutuhan dari
proses belajar dengan alur yang sistematik untuk mencapai tujuan
pembelajaran termasuk di dalamnya melakukan evaluasi terhadap
materi pelajaran dan aktivitas-aktivitas pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran sebagai sebuah disiplin adalah cabang dari
pengetahuan yang senantiasa memperhatikan hasil-hasil penelitian dan
teori-teori tentang strategi pembelajaran dan implementasinya terhadap
strategi-strategi tersebut.

Perencanaan pembelajaran sebagai sains adalah mengkreasi secara
detail spesifikasi dari pengembangan, implementasi, evaluasi dan
pemeliharaan akan situasi maupun fasilitas pembelajaran terhadap unit-
unit yang luas mampu lebih sempit dari materi pelajaran dengan segala
tingkatan kompleksitasnya.

Perencanaan pembelajaran sebagai realitas adalah ide pembelajaran
dikembangkan dengan memberikan hubungan pembelajaran dari waktu
ke waktu dalam suatu proses yang dikerjakan perencana mengecek
secara cermat bahwa semua kegiatan telah sesuai dengan tuntutan sains

dan dilaksanakan secara sistematik.
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e) Perencanaan pembelajaran sebagai suatu system adalah sebuah susunan

f)

dari sumber-sumber dan prosedur-prosedur untuk menggerakkan
pembelajaran, pengembangan system pembelajaran melalui proses
yang sistematik selanjutnya diimplementasikan mengacu kepada sistem
perencanaan itu.

Perencanaan pembelajaran sebagai teknologi adalah suatu perencanaan
yang mendorong penggunaan  teknik-teknik  yang  dapat
mengembangkan tingkah laku kognitif dan teori teori konstruktif
terhadap solusi dan masalah pembelajaran.

a. Manfaat Perencanaan Pembelajaran

Ada beberapa manfaat yang dirasakan guru dari perencanaan

pembelajaran yang dilakukan adalah:

1) Menurut (Arifin Z, 2022) melalui proses perencanaan yang
matang maka akan terhindar dari keberhasilan yang bersifat
untung-untungan, artinya perencanaan yang matang dan akurat
maka akan mampu memprediksi seberapa besar keberhasilan
yang akan dapat dicapai. Sebab perencanaa disusun untuk
memperoleh keberhasilan, dengan demikian kemungkinan
kegagalan dapat diantisipasi oleh guru.

2) Sebagai alat untuk memecahkan masalah. Guru yang melakukan
perencanaan yang baik akan dapat memprediksi kesulitan apa

yang akan dihadapi oleh siswa dalam mempelajari materi



3)

4)
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pelajaran tertentu (Putrianingsih, dkk 2021). Dengan
perencanaan yang matang guru akan dengan mudah
mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin timbul. Guru
hendaknya menyadari bahwa proses pembelajaran adalan proses
yang kompleks dan sangat situasional, berbagai kemungkinan
dapat saja terjadi. Melalui perencanaan yang matang maka guru
dengan mudah mengantisipasinya sebab berbagai kemungkinan
sudah diantisipasi sebelumnya.

Untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar secara tepat.
Seiring dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, maka saat ini banyak sumber-sumber belajar
yang mengandung berbagai informasi (Anshori S, 2017).
Dengan demikian siswa akan dihadapkan pada kesulitan belajar
memilih sumber belajar yang dianggap cocok dengan tujuan
pembelajaran. Dalam rangka inilah perencanaan yang matang
diperlukan. Melalui perencanaan, guru dapat menentukan
sumber-sumber mana saja yang dianggap tepat untuk
mempelajari suatu bahan pembelajaran.

Perencanaan akan dapat membuat pembelajaran berlangsung
secara sistematis artinya proses pembelajaran tidak akan

berlangsung seadanya, akan tetapi akan berlangsung secara
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terarah dan terorganisir. Dengan demikian untuk dapat
menggunakan waktu seefektif mungkin untuk keberhasilan
proses pembelajaran. Sebab melalui perencanaan yang matang
maka guru akan bekerja setahap demi tahap untuk menuju
perubahan yang diinginkan sesuai dengan tujuan (Sanjaya,

2013:33).

b. Fungsi Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran memiliki beberapa fungsi diantaranya

sebagaimana dijelaskan (Sanjaya, 2013:35) sebagai berikut.

1)

2)

Fungsi kreatif

Pembelajaran dengan menggunakan perencanaan yang matang,
akan dapat memberikan umpan balik yang dapat
menggambarkan berbagai kelemahan yang terjadi. Melalui
umpan balik itulah guru dapat meningkatkan dan memperbaiki
program. Secara kreatif, guru akan selalu memperbaiki berbagai
kelemahan danmenemukan hal-hal baru.

Fungsi inovatif

Mungkinkah suatu inovasi pembelajaran akan muncul tanpa
direncanakan, atau tanpa diketahui terlebih dahulu berbagai
kelemahan. Suatu inovasi hanya akan mungkin muncul
seandainya guru memahami adanya kesenjangan antara harapan

dan kenyataan. Kesenjangan itu hanya mungkin dapat



3)

4)

19

ditangkap, manakala guru memahami proses yang dilaksanakan
secara sistematis. Proses pembelajaran yang sistematis itulah
yang direncanakan dan terprogram secara utuh. Dalam Kaitan
inilah perencanaan memiliki fungsi inovasi.

Fungsi selektif

Adakalanya untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran
pembelajaran guru dihadapkan berbagai pilihan strategi.
Melalui proses perencanaan maka guru dapat menyeleksi
strategi mana yang dianggap lebih efektif dan efisien untuk
dikembangkan. Tanpa suatu perencanaan tidak mungkin dapat
menentukan pilihan yang tepat. Fungsi selektif ini juga
berkaitan dengan pemilihan materi pelajaran yang dianggap
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Melalui proses perencanaan
maka guru dapat menentukan materi mana yang sesuai dan
materi mana yang tidak sesuai.

Fungsi komunikatif

Suatu perencanaan yang memadi harus dapat menjelaskan
kepada setiap yang terlibat, baik kepada guru, siswa, kepala
sekolah bahkan kepada pihak eksternal seperti kepada orang tua
dan masyarakat. Dokumen perencanaan harus dapat
mengkomunikasikan kepada setiap orang baik tentang tujuan

dan hasil yang ingin dicapai, strategi atau rangkaian kegiatan
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yang dapat dilakukan. Oleh sebab itu perencanaan memiliki
fungsi komunikasi.
Fungsi prediktif

Perencanaan yang disusun secara benar dan akurat, dapat
menggambarkan apa yang akan terjadi setelah dilakukan suatu
treatment sesuai dengan program yang disusun. Melalui
fungsinya, perencanaan dapat menggambarkan berbagai
kesulitan yang akan terjadi. Di samping itu, fungsi prediktif
dapat menggambarkan hasil yang akan diperoleh.

Fungsi akurasi
Sering terjadi, guru merasa kelebihan bahan pelajaran sehingga
merasa waktu yang tersedia tidak sesuai dengan banyaknya
bahan yang harus dipelajari siswa. Akibatnya proses
pembelajaran tidak normal lagi, sebab kriteria keberhasilan
diukur dari sejumlah materi pelajaran yang telah disampaikan
kepada siswa tidak perduli apakah materi itu dipahami atau
tidak. Perencanaan yang matang dapat menghindari hal seperti
itu, sebab melalui proses perencanaan guru dapat menakar setiap
waktu yang diperlukan untuk menyampaikan bahan pelajaran
tertentu. Guru dapat menghitung jam pelajaran efektif, melalui

program perencanaan.
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7) Fungsi pencapaian tujuan
Mengajar bukanlah sekedar menyampaikan materi, akan tetapi
membentuk manusia secara utuh. Manusia utuh bukan hanya
berkembang dalam aspek intelektual saja, akan tetapi juga dalam
sikap dan keterampilan. Dengan demikian pembelajaran
memiliki dua sisi yang sama pentingnya yaitu sisi hasil belajar
dan sisi proses belajar. Melalui perencanaan kedua sisi
pembelajaran dapat dilakukan secara berimbang.
8) Fungsi kontrol
Mengontrol keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam suatu proses
pembelajaran tertentu. Melalui perencanaan dapat ditentukan
sejauhmana materi pelajaran telah dapat diserapkan oleh siswa,
materi mana yang sudah dan belum dipahami oleh siswa. Dalam
hal inilah perencanaan berfungsi sebagai kontrol yang
selanjutnya dapat memberikan balikan kepada guru dalam
mengembangkan program pembelajaran selanjutnya (Sanjaya,
2013:35).
2. Respon Siswa
Respon adalah hasil dari perilaku stimulus yaitu aktivitas dari orang
yang bersangkutan tanpa memandang apakah stimulus tersebut dapat

didefinisikan atau tidak dapat diamati (Wijayanti, 2015:182). Suatu
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kegiatan komunikasi itu memberikan efek berupa respons dari

komunikasi terhadap pesan yang dilancarkan oleh komunikator.

Menurut (Steven M. Chafe, 2023) respon dibedakan menjadi tiga

bagian:

a.

Kogpnitif : yang dimaksud dengan respons kognitif adalah respons
yang berkaitan erat dengan pengetahuan keterampilan dan
informasi seseorang mengenai sesuatu. Respons ini timbul
apabila adanya perubahan terhadap yang dipahami oleh khalayak
Afektif : yang dimaksud dengan respon afektif adalah respon
yang berhubungan dengan emosi, sikap, dan menilai seseorang
terhadap sesuatu.
Konatif (Psikomotorik) : yang dimaksud dengan psikomotorik
adalah respons yang berhubungan dengan perilaku nyata yang
meliputi tindakan atau kebiasaan. Adapun menurut (Agus
Sujanto, 2009) ada bermacam-macam tanggapan yaitu :

1) Tanggapan menurut indera yang mengamati yaitu :

a) Tanggapan auditif, yakni tanggapan terhadap apa-apa
yang telah di dengarnya, baik berupa suara, kekuatan
dan lain lain.

b) Tanggapan visual, tanggapan terhadap sesuatu yang

lihat.
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c) Tanggapan perasa, yakni tanggapan terhadap sesuatu
yang dialaminya.
2) Tanggapan menurut indera yang terjadinya yaitu :
a) Tanggapan ingatan, yaitu tanggapan terhadap sesuatu
yang diingatnya.
b) Tanggapan fantasi, yaitu tanggapan terhadap sesuatu
yang dibayangkan.
c) Tanggapan pikiran, yaitu tanggapan terhadap sesuatu
yang dipikirkannya.
3) Tanggapan menurut lingkungannya yaitu :
a) Tanggapan benda, yaitu tanggapan terhadap benda
yang menghampirinya atau berada didekatnya.
b) Tanggapan kata-kata, yaitu tanggapan terhadap kata-
kata
3. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa merupakan suatu indikasi pencapaian tujuan
pendidikan yang sudah menjadi komitmen nasional antara lain
terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut (Aqib,
2010: 51), hasil belajar berupa perubahan perilaku, baik yang
menyangkut kognitif, psikomotorik, maupun afektif. Karena menurut
Driscoll dalam Smaldino (2011:11), belajar didefinisikan sebagai

perubahan terus menerus dalam kemampuan yang berasal dari



24

pengalaman pembelajar dan interaksi pembelajar dengan dunia.
Menurut Dimyati (2006:20), pengertian hasil belajar merupakan suatu
puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat
evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan
dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil belajar peserta
didik yang dapat diukur dengan segera atau secara langsung. Dampak
pengiring adalah hasil belajar peserta didik yang tampak secara tidak
langsung atau merupakan transfer hasil belajar. Kedua dampak tersebut
bermanfaat bagi guru dan peserta didik. Menurut (Sudjana, 2009:22),
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar terbagi
menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotorik. Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil
belajar. Di antara ketiga ranah itu, ranah kognitif yang paling banyak
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan
para peserta didik dalam menguasai isi bahan pengajaran.

Berdasarkan isntrumen hasil belajar siswa penulis menggunakan
intrumen tes tulis yakni dengan menilai hasil karya cerpen yang sudah
ditulis oleh siswa kelas XI DKV SMK NU 1 Karanggeneng. Menurut
(Nurgiyantoro, 2012:439) kriteria menulis ditentukan ditentukan
berdasarkan teori-teori yang berkaitan dengan hakikat menulis cerita

pendek. Pedoman penilaian menulis cerpen yaitu sebagai berikut:
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1. Menulis cerpen yang sesuai antara judul dengan tema
2. Menulis cerpen sesuai struktur penulisan cerpen
3. Penggunaan pemilihan kata yang baik
4. Penggunaan bahasa yang baik.
4. Metode Pembelajaran

Dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif, guru di sini lebih
berperan sebagai fasilitator yang berperan memfasilitasi pembelajaran
(facilitate learning). Dengan demikian, siswa harus berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran dan menjalankan banyak peran, sedangkan guru
hanya membimbing dan mengarahkan serta mengatur jalannya
pembelajaran.

Dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran aktif merupakan strategi yang memberikan kontribusi. ke
pembelajaran difokuskan hanya pada siswa dengan tujuan untuk lebih
aktif dan berpartisipasi dalam pengetahuan serta menambah
pengalaman untuk meningkatkan pemahaman proses pembelajaran.

Tujuan dilaksanakannya pembelajaran aktif (active learning) adalah
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran berbasis
teks menurut Rahayu & Vidya, (2022). Edward Lee Thorndike
menyatakan bahwa ada tiga hukum belajar diantaranya:

1. Law of readines merupakan kesiapan seseorang untuk berbuat dapat

memperlancar hubungan antar strimulus dan respon.



26

2. Law of exercise merupakan dengan adanaya ulangan yang selalu
dikerjakan maka hubungan stimulus dan respon menjadi lancar.

3. Law of effect merupakan hubungan stimulus dan respon akan
menjadi lebih baik jika dapat menimbulkan hal yang menyenangkan
dan hal ini cenderung akan selalu di ulang.

Sebagian yang sudah dijelaskan sebelumnya, jika pembelejaran aktif

tidak dapat berjalan tanpa intervensi dan guru dalam menerapkan

berbagai metode pembelajaran. Dari beberapa metode diatas penulis
disini menggunakan metode tulis berantai sebagai metode yang akan
diterapkan pada strategi Active Learning dalam pembelajaran menulis
cerpen. Metode ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terstruktur
dari sumber yang berbeda. Gunanya agar belajar mengetahui sebagian
dari informasi yang dibutuhkan pada pembelajaran dan memiliki
gamabaran sama melalui penyatuan informasi yang ditulis secara
bergilir oleh siswa. Dari beberapa metode diatas penulis disini
menggunakan metode tulis berantai sebagai metode yang akan
direapkan pada strategi Active Learning dalam pembelajaran menulis
cerpen.
5. Metode Tulis Berantai
a. Metode Tulis Berantai
Menulis berantai atau estafet writing merupakan metode

pembelajaran aktif atau pembelajaran yang memungkinkan siswa
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menggambarkan  pembelajaran  sebagai suatu kegiatan yang
menyenangkan (Fadlilah, dkk 2020-16). Siswa diberi kebebasan untuk
mengekspresikan imajinasinya dengan menulis secara imajinatif
bersama teman sekelasnya. Menurut Syattariyah (2011) menulis
berantai digunakan sebagai trik untuk mendorong siswa memunculkan
ide atau topik untuk dijadikan bahan menulis cerpen dan sebagai pemicu
siswa untuk berani mulai menulis.
b. Manfaat Metode Berantai

Untuk mendorong siswa mengemukakan gagasannya secara tertulis,
sangat penting untuk melatih imajinasi mereka secara spontan dan
menciptakan kegiatan menulis yang menyenangkan serta tidak
membosankan. Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berlatih menulis secara kreatif, mereka dapat mengembangkan ide dan
pemikiran mereka dengan lebih bebas. Kegiatan menulis yang
dirancang dengan cara yang interaktif dan menarik akan membantu
siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk mengekspresikan
gagasan mereka. Selain itu, menciptakan lingkungan di mana siswa
dapat saling bertukar pikiran akan memperkaya proses belajar mereka,
memungkinkan mereka untuk mendapatkan berbagai perspektif dan
meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Dengan pendekatan

ini, siswa tidak hanya akan lebih kreatif dalam menulis, tetapi juga akan
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mampu mengeksplorasi dan memperdalam pemikiran mereka secara

efektif.

c. Langkah-Langkah Menulis Berantai

Berdasarkan pendapat Masruroh (2014:12), pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran estafet writing adalah peserta didik
bekerja di dalam kelompok. Setiap anggota kelompok menuangkan
perasaannya ke dalam satu teks dengan tema dan judul yang sama. Hal
itu dilakukan secara berantai. Metode pembelajaran tulis berantai
menerapkan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Peserta didik bekerja secara berkelompok diminta menentukan
sebuah tema yang akan dikembangkan menjadi sebuah karangan.

2) Setelah peserta didik menyelesaikan penggalan karangan tersebut,
mereka diminta untuk menyerahkan kertas yang berisi penggalan
karangan tersebut kepada guru kemudian guru membagikannya
kembali secara acak.

3) Peserta didik yang menerima kertas yang berisi karangan diminta
membaca dan kemudian setiap peserta didik diminta meneruskan
(menyambung) karangan tersebut.

4) Setelah kegiatan tulis berantai selesai, setiap siswa diminta

mengumpulkan kertas tersebut kepada guru.
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6. Pembelajaran Menulis Cerpen
a. Definisi Menulis

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa
yang mempunyai peranan sangat penting dalam kehidupan (Hastuti, :2019).
Melalui tulisan, seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasannya
melalui tulisan untuk mencapai maksud dan tujuannya. Menulis adalah
suatu proses kreatif mengungkapkan pikiran dalam bahasa tulis untuk
tujuan seperti memberi informasi, membujuk, menghibur. Hasil penulisan
kreatif biasa disebut dengan tulisan atau esai. Selain itu, Terressa M. Red
berpendapat dalam Academic and Professional Writing in An Age of
Accountability bahwa "Menulis adalah alat penting untuk berpikir dan
berkomunikasi di hampir semua bidang dan profesi."

Dalam bukunya Menulis sebagai Keterampilan Berbahasa, Tarigan
berpendapat bahwa menulis merupakan kegiatan yang produktif dan
ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis harus mampu menggunakan
grafologi, struktur bahasa dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak
muncul dengan sendirinya, namun memerlukan banyak latihan dan latihan
secara rutin. Dapat juga dikatakan bahwa menulis adalah pembagian huruf
menjadi kata atau kalimat yang disampaikan kepada orang lain agar dapat
dipahami oleh orang lain. Dalam hal ini dapat terjalin hubungan baik antara
penulis dan pembaca. Cohen dan Reil dalam buku Sutama, Belajar Menulis

juga menyatakan bahwa menulis adalah komunikasi, suatu upaya untuk
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berbagi hasil pengamatan, informasi, pemikiran atau gagasan dan

pengalaman kepada orang lain.

b.

Tujuan Menulis

Menulis merupakan keterampilan yang dilatih untuk

mengungkapkan berbagai pemikiran, gagasan, dan karya dalam

bentuk tulisan (Sardila, V. 2015:110-117). Tujuan penulisan seperti

yang dijelaskan oleh (Aswat dkk, 2019) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Tujuan penugasan

Penulis menulis sesuatu karena diberi tugas, bukan atas
kemauan sendiri (misalnya siswa ditugaskan merangkum buku;
sekretaris ditugaskan menulis laporan).

Tujuan Altruistik (Altruistic Purpose)

Penulis berusaha menyenangkan pembaca, menghindari
kesedihan pembaca, ingin membantu pembaca memahami,
menghargai perasaan dan penalarannya.

Maksud Persuasif (Persuasive Intent)

Tulisan dimaksudkan untuk meyakinkan pembaca akan
keabsahan ide yang disampaikan akhir. Tujuan pengalaman diri
(tujuan  ekspresi diri). Tujuan menulis adalah untuk

menampilkan atau mengekspresikan diri sendiri.
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4) Tujuan kreatif (creative goal)
Tujuan ini berkaitan erat dengan tujuan ekspresi diri. Namun
"keinginan kreatif" di sini lebih dari sekadar penegasan diri dan
mengacu pada keinginan untuk mencapai standar artistik atau
seni ideal, seni impian. Tulisan yang bertujuan untuk mencapai
nilai seni, nilai seni.
5) Pemecahan Masalah (Tujuan Pemecahan Masalah)
Dengan jenis tulisan ini penulis ingin memecahkan masalah
yang dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, memperjelas dan
menggali pemikiran dan gagasannya serta mengkajinya secara
cermat agar pembaca dapat memahami dan menerimanya.
c. Manfaat Menulis
Keterampilan menulis terus-menerus dilatih agar kemampuan
menulis seseorang meningkat, selain itu menulis juga mempunyai
kelebihan. Menulis merupakan proses yang tidak hanya membantu
seseorang menemukan kembali pemikiran dengan mencari
informasi dan pengalaman yang tersimpan dalam ingatan, tetapi
juga menciptakan ide-ide baru melalui keterkaitan dan analogi
terhadap topik-topik penting dari sudut pandang gagasan tertulis.
Aktivitas ini memungkinkan seseorang untuk mengatur pikiran dan
memperjelas konsep-konsep yang mungkin belum sepenuhnya

jelas. Selain itu, menulis membuat pemikiran lebih siap untuk dilihat
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dan dievaluasi, sehingga gagasan menjadi lebih objektif. Proses
menulis juga mendukung seseorang dalam memperoleh
pengetahuan baru dan mempertahankannya lebih lama. Dengan
menulis, seseorang dapat memecahkan masalah dengan cara
menjelaskan elemen-elemen terkait dan menempatkannya dalam
konteks visual, sehingga memungkinkan untuk diuji dan dipahami
secara lebih mendalam.
7. Cerpen
a. Definisi Cerpen
Cerita pendek adalah cerita fiktif, sering juga disebut cerita pendek
atau cerita prosa. Cerita pendek menceritakan kisah yang singkat, padat
dan jelas. Pendek karena cerpen hanya berisi sekitar 10.000 kata, padat
karena cerpen berisi peristiwa pokok cerita, dan jelas karena cerpen
mempunyai akhir (Somantri, 2017: 301-306). Cerpen merupakan cerita
pendek yang hanya mengandung satu kisahan, menceritakan kehidupan
sehari-hari, bisa dibaca satu kali duduk dan di dalamnya terdapat
permasalahan serta solusinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Sesuai
namanya, Cerpen berisikan cerita pendek akan tetapi, berapa ukuran
panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tak ada satupun
kesepakatan di antara para pengarang dan para ahli.
Menurut Pratama dan Hamidah dalam jurnalnya berjudul “Pengaruh

Penggunaan Media Sosial Instagram terhadap Kemampuan Menulis
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Cerpen Siswa Kelas X SMA Islam Diponegoro Wagir”, cerpen yaitu
sebuah prosa pendek dan hanya memusatkan perhatian pada tokoh
utama di mana permasalahan yang paling menonjol akan menjadi dasar
atau tema cerita tersebut. Pendek sebuah cerpen memang bukan mutlak
ditentukan oleh sedikitnya halaman cerita atau ditentukan oleh
sedikitnya jumlah tokoh yang ditampilkan, tetapi terletak pada ruang
lingkup permasalahan yang ingin disampaikan pengarang lewat
karyanya. Di berbagai negara yang memiliki tradisi sastra dalam bahasa
Inggris, dikenal istilah short short story (cerita pendek yang pendek)
long short-story (cerita pendek yang panjang).
b. Ciri-ciri Cerpen

Cerita pendek memiliki struktur yang jauh lebih ringkas
dibandingkan dengan novel, dengan jumlah kata yang biasanya kurang
dari 10.000 atau tidak lebih dari 10 halaman. Cerita pendek sering kali
mengambil latar dari kehidupan sehari-hari dan fokus pada inti cerita
tanpa menyertakan sejarah rinci tokoh-tokohnya. Dalam cerita pendek,
tokoh biasanya menghadapi masalah atau konflik yang kemudian
diselesaikan dalam alur cerita. Penggunaan bahasa dalam cerita pendek
cenderung sederhana, sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Cerita
pendek dirancang untuk memberikan kesan yang mendalam dan

langsung, membuat pembaca dapat segera merasakan dampak cerita.
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Pengembangan karakter dalam cerita pendek umumnya sangat
sederhana, sering kali berkisar pada satu kejadian atau peristiwa utama.
c. Unsur Pembangun pada Cerpen
Cerpen merupakan karya sastra berbentuk prosa yang mempunyai
dua unsur, yaitu unsur dalam dan unsur luar. Secara umum unsur-unsur
tersebut terbagi menjadi dua bagian yaitu unsur dalam dan unsur luar.
Unsur internal meliputi tema, tokoh, aksi, alur, dan sebagainya,
sedangkan unsur eksternal berupa nilai-nilai yang terkandung dalam
novel.
1) Unsur Intrinsik Cerita Pendek
Unsur intrinsik merupakan unsur pembentuk karya sastra itu
sendiri/cerita yang berupa fakta-fakta yang terdiri dari tema,
tokoh, alur, latar, sudut pandang/cerita dan sebagainya.
a) Tema
Bacalah cerita. dari teks pendek, bukan sekedar mencari
cerita dan menikmatinya. Namun peristiwa, tokoh, dan
konflik penuturan cerita membuat pembaca terhanyut
sehingga menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda bagi
setiap pembaca serta menimbulkan pertanyaan-pertanyaan
yang ingin disampaikan pengarang secara tepat dan tidak
langsung berkaitan dengan tema yang disampaikan dalam

cerita. Tema adalah ide sentral sebuah cerita. Tema cerpen
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merupakan landasan cerita, atau konsep atau gagasan yang
mendasari terciptanya sebuah cerpen.

Penokohan

Kata tokoh dan penokohan sering digunakan dalam cerita
fiksi ilmiah.Karakter adalah aktor dalam cerita. Menurut
Abrams, tokoh adalah tokoh-tokoh dalam suatu karya naratif
atau drama yang ditafsirkan oleh pembaca mempunyai
kualitas dan kecenderungan moral tertentu yang terwujud
dalam apa yang diucapkan dan dilakukannya. cerita, aksi.
Selain itu, Jones menyatakan bahwa penokohan adalah
gambaran tentang orang yang ditampilkan dalam cerita.
Sedangkan menurut buku Lukens, Agus Nuryatin,
menyatakan bahwa:"Tokoh-tokoh dalam novel tampil
sebagai pribadi yang mempunyai jati diri, yang ciri-cirinya
tidak hanya mata yang mengacu pada ciri fisik, tetapi
terutama ciri non fisik. . Oleh karena itu, tokoh-tokoh suatu
cerita dapat dipahami sebagai seperangkat sifat mental,
emosional, dan sosial yang membedakannya dengan orang
lain.

Alur/plot

Alur atau alur adalah jalinan cerita dan salah satu unsur

penting .dari cerita fiksi Stanton Hafid Purwono Rahardjo
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dan Ekoen Wijayanto mengatakan bahwa alur adalah
rangkaian peristiwva yang mempunyai hubungan sebab
akibat. Robert Staton juga membagi jenis alur menjadi: (1)
sub plot, (2) alur utama. Subplot biasanya memuat rangkaian
peristiwa yang lebih lengkap dan lebih kecil. Pada saat yang
sama, peristiwa atau plot utama merupakan bagian yang
lebih besar sebagai subplot. Dengan kata lain, plot utama
terdiri dari beberapa subplot.

d) Latar
Latar adalah tempat berlangsungnya cerita yang merupakan
salah satu kunci dalam menjelaskan cerita yang ditulis.
Kejelasan latar mempengaruhi nilai cerita. Latar adalah
gambaran tempat, waktu atau zaman , dan kondisi sosial di
mana cerita tersebut terjadi. Artinya lingkungan terdiri atas
tempat, waktu, dan lingkungan sosial. Latar mengacu pada
tempat atau lokasi terjadinya cerita. Latar waktu atau periode
waktu mengacu pada kapan atau kapan cerita itu terjadi.
Latar sosial mengacu pada kondisi sosial yang melingkupi
cerita.

2) Unsur Ektrinsik
Unsur ektrinsik adalah unsur yang berada di luar karya sastra

tetapi secara tidak langsung mempengaruhi struktur atau sistem
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organisasi karya sastra tersebut. Atau lebih tepatnya, unsur-

unsur tersebut merupakan unsur-unsur yang menyumbang pada

struktur naratif suatu karya sastra.

Struktur cerita pendek

Struktur teks cerpen antara lain:

a)

b)

d)

Abstrak

Merupakan permulaan cerita atau ringkasan utama sebuah
novel yang dikembangkan sebagai rangkaian peristiwa
opsional.

Orientasi:

Bagian ini berkaitan dengan cerita, lokasi, suasana hati dan
plot.

Komplikasi:

Bagian Komplikasi berisi beberapa peristiwa yang terkait
antara sebab dan akibat.

Klimaks:

Klimaks adalah struktur konflik yang membangun dan
mengarah pada klimaks atau klimaks.

Resolusi:

Bagian struktur ini memuat solusi permasalahan dalam

cerita.
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Koda:
Bagian ini memuat pesan-pesan berupa nilai-nilai atau
hikmah yang penulis tambahkan ke dalam cerita agar

pembaca dapat mengambil hikmah tersebut.

4) Aspek kebahasaan yang membangun cerpen antara lain :

a)

b)

Kosakata

Pemilihan kata yang tepat dan sesuai merupakan tolak ukur
penting terhadap kualitas novel yang dihasilkan, dan juga
meningkatkan keselarasan antara bahasa dan kosakata yang
digunakan serta isi utama novel yang ingin disampaikan
kepada pembaca.

Gaya bahasa

Aspek ini berfungsi untuk meningkatkan dampak makna
dengan memperkenalkan dan membandingkan suatu objek
tertentu atau hal lain dengan objek atau hal yang lebih
umum.

Kalimat deskriptif

yang menggambarkan suasana cerita akhir. Bahasa yang

tidak standar dan informal.
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d) Bahasa informal tidak baku

digunakan karena cerpennya bercerita tentang kehidupan
sehari-hari. Bahasa informal membuat cerita pendek

menjadi lebih nyata.
8. Pembelajaran Menulis Cerpen Dengan Menggunakan Metode

Berantai

Pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode berantai
merupakan pembelajaran yang bertujuan agar siswa dapat menulis
cerpen dengan baik dan sesuai dengan cara penulisannya. Dalam
menulis cerpen diharapakn adanya penyesuaian tema unsur dan
struktur. Penggunaan dalam metode ini untuk meningkatkan siswa
memunculkan ide atau topik untuk dijadikan bahan menulis cerpen dan
sebagai pemicu siswa untuk berani mulai menulis yang dilalui dengan
tiga proses yaitu melalui proses thinking (berpikir) jadi siswa disini
diajak untuk merespon berfikir dalam mencari jawaban atas pertanyaan
dari guru yang kedua proses pairing (berpasangan) siswa diajak untuk
bekerja sama dalam menuangkan gagasannya dan dilanjut dengan
teman kelompoknya untuk menyesuaikan cerita yang sudah ditulis
sebelumnya. Terakhir melalui tahap sharing (berbagi). Siswa diajak
untuk  berdiskusi kepada kelompok lainnya. Dengan demikian

pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode berantai akan
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meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis sebuah cerpen. Dalam

metode berantai memerlukan tahapan sebagai berikut :

a. Perencanaan dalam Pembelajaran Menulis Cerpen dengan
menggunakan Metode Berantai
Perencanaan pembelajaraan meliputi kegiatan menyusun modul
atau recana pembelajaran. Pada rencana pembelajaran untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai
kompetensi dasar. Komponen dalam rencana pembelajaran.
Identitas mata pelajaran mencakup satuan pendidikan, kelas,
semester, mata pelajaran, serta jumlah pertemuan yang
direncanakan. Standar Kompetensi menggambarkan kemampuan
yang diharapkan dicapai peserta didik dalam hal pengetahuan,
sikap, dan keterampilan selama satu kelas dan semester.
Kompetensi Dasar adalah kemampuan spesifik yang harus dikuasai
siswa dalam mata pelajaran tertentu, yang menjadi dasar
penyusunan indikator kompetensi dalam pembelajaran. Indikator
Pencapaian Kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan
diamati untuk menilai pencapaian kompetensi dasar yang telah
ditetapkan. Tujuan Pembelajaran mencerminkan proses dan hasil
yang diharapkan dari siswa sesuai dengan kompetensi dasar yang
ditetapkan. Materi Ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur

yang relevan dengan indikator pencapaian kompetensi. Alokasi
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Waktu ditentukan berdasarkan kebutuhan untuk mencapai
kompetensi dasar yang diinginkan. Metode Pembelajaran adalah
strategi yang digunakan guru untuk menciptakan suasana belajar
yang efektif dan memastikan siswa mencapai kompetensi dasar.
Kegiatan Pembelajaran terdiri dari pendahuluan, yang memotivasi
dan memfokuskan siswa; kegiatan inti, yang meliputi proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar; dan penutup, yang
mengakhiri aktivitas pembelajaran dengan simpulan, penilaian,
serta tindak lanjut. Penilaian Hasil Belajar dilakukan berdasarkan
indikator pencapaian kompetensi dan mengacu pada standar
penilaian yang berlaku.
Respon Siswa dalam Pembelajaran Menulis Cerpen dengan
menggunakan Metode Berantai

Pada respon untuk siswa mengetahui seberapa paham dalam
menyusun sebuah cerpen dengan mengguankan metode berantai
dalam pembelajaran menulis cerpen dengan metode berantai,
respons siswa seringkali menunjukkan tingkat keterlibatan yang
tinggi dan kegembiraan yang mendalam. Metode ini tidak hanya
mengajarkan mereka untuk mengasah keterampilan menulis, tetapi
juga mendorong kolaborasi dan kreativitas secara timbal balik.
Siswa merespons dengan antusiasme karena mereka merasa terlibat

langsung dalam proses menciptakan narasi yang terus berkembang.
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Mereka belajar untuk mendengarkan ide dari teman-teman
sekelompoknya, menyusun plot, dan mengembangkan karakter,
yang semuanya menjadi bagian penting dalam membangun cerita
yang koheren dan menarik.
Selain itu, metode berantai juga mengajarkan siswa untuk
menghargai berbagai perspektif dan gaya menulis. Mereka belajar
untuk menghormati kontribusi setiap individu dalam kelompoknya,
sehingga menciptakan suasana kerja sama yang positif dan
membangun kepercayaan satu sama lain. Respon siswa terhadap
metode ini juga mencerminkan rasa bangga ketika melihat hasil
akhir dari cerita yang mereka buat bersama-sama. Ini bukan hanya
tentang menulis cerita, tetapi juga tentang membangun keterampilan
sosial dan komunikasi yang esensial dalam pembelajaran
kolaboratif.
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajarn Menulis cerpen
menggunakan Metode Berantai

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis cerpen
menggunakan metode Dberantai  seringkali mencerminkan
kemampuan mereka untuk mengintegrasikan ide-ide kompleks ke
dalam narasi yang kohesif. Dengan terlibat dalam proses
kolaboratif, siswa tidak hanya mengembangkan kemampuan

menulis mereka, tetapi juga meningkatkan kreativitas dan
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kemampuan problem-solving mereka. Mereka belajar untuk
berpikir ~secara strategis dalam mengatur alur cerita,
mengembangkan karakter, dan menyeimbangkan elemen-elemen
plot, yang semuanya merupakan keterampilan penting dalam
menulis cerita yang memikat dan bermakna.

Selain itu, hasil belajar siswa dalam metode berantai ini juga dapat
terlihat dari peningkatan kemampuan mereka dalam berkolaborasi
dan berkomunikasi secara efektif dengan sesama anggota
kelompok. Mereka belajar untuk mendengarkan dan menghargai
ide-ide dari orang lain, serta mengelola perbedaan pendapat untuk
mencapai tujuan bersama. Proses ini tidak hanya memperkuat
keterampilan menulis, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk
bekerja dalam tim di mana kerjasama dan keberagaman ide menjadi

kunci keberhasilan.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menganalisis dan mendeskripsikan penerapan metode tulis
berantai pada pembelajaran menulis cerpen siswa kelas XI SMK NU 1
Karanggeneng tahun pelajaran 2023/2024. Sesuai dengan fokus penelitian
tersebut, maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, karena penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Pendekatan ini pula
ditujukan untuk mengungkapkan fenomena yang berkaitan dengan permasalahan
dalam penelitian. Subjek penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber data yang
terdapat di XI SMK NU 1 Karanggeneng baik melalui wawancara, angket
maupun dokumentasi.

Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian yang natural karena peneliti
melihat secara langsung obyek yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yang
ditemukan di lapangan. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif,
penetian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Dalam
penelitian ini tidak menggunakan angka tetapi berupa kalimat-kalimat dan
mendeskripsikan fakta yang terjadi di lapangan yang sesuai dengan keadaan di

XI' SMK NU 1 Karanggeneng .
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Dilihat dari objek dan hasil yang akan didapat maka penelitian ini termasuk
dalam tipe penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan dan menghubungkan
dengan variabel lain. Menurut Indriantoro dan Supono (2012:26) mendefinisikan
penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-
fakta saat ini dari suatu popularisasi. Menurut Moleong (2017:6) penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif menurut
(Hendryadi,2019:218) merupakan proses penyelidikan naturalistik yang mencari
pemahaman mendalam tentang fenomena sosial secara alami.. Denzin & Lincoln
(2011) berpendapat bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menggunakan konteks alamiah, tujuannya adalah untuk menjelaskan fenomena
yang terjadi, dan dilakukan menurut metode yang ada dalam penelitian kualitatif.
Pada umumnya metode yang digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi,
dimana data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, tingkah laku) disajikan
dalam bentuk kualitatif bukan dalam bentuk numerik atau statistik, dimana
kualitatif lebih dalam maknanya dibandingkan dengan angka atau frekuensi.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengumpulkan data deskriptif, terutama dalam
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bentuk laporan dan deskripsi.

B. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data Penelitian
Data merupakan hasil pencatatan peneliti yang berupa fakta menurut

(Sari dkk, 2022). dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa cara untuk
memperoleh data yang pasti dan relevan sesuai kondisi dilapangan dengan
pendekatan pedagogis, dimana tujuan penulisan ini disesuaikan dengan
aspek pendidikan yaitu kegiatan yang berkaitan dengan penerapan metode
tulis berantai pada pembelajaran menulis cerpen siswa kelas XI SMK NU 1
Karanggeneng. Sasaran utamanya ialah kepada siswa/peserta didik.
2. Sumber Data Penelitian
Menurut Lofland (dalam Moleong, 2010:157) sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain- lain. Namun untuk melengkapi data
penelitian dibutuhan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah pengambilan data dengan instrument
pengamatan, wawancara,catatan lapangan dan penggunaan dokumen
menurut (Fathoni, 2006). Sumber data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dengan teknik wawancara informan atau sumber

langsung. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
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memberikan data kepada pengumpul data. Adapun dalam penelitian
ini sumber data primer adalah warga sekolah yang meliputi : kepala
sekolah, guru, karyawan, siswa dan masyarakat lingkungan. Dalam
penelitian ini sebagai responden atau informan adalah kepala sekolah,
guru, siswa dan masyarakat lingkungan sekolah.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang digunakan untuk
mendukung data primer yaitu melalui studi kepustakaan, dokumentasi,
buku, majalah, arsip tertulis yang berhubungan dengan obyek yang
akan diteliti pada penelitian ini menurut Barrir (2019). Sumber data
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen
menurut (Hidayah dkk, 2022). Sumber data sekunder ini akan
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data-data dan
menganalisishasil dari penelitian ini yang nantinya dapat memperkuat
temuan dan menghasilkan penelitian yang mempunyai tingkat
validitas yang tinggi. Dalam penelitian ini sebagai sumber data

sekunder adalah dokumentasi, arsip, portofolio, studi kepustakaan.

C. Pengumpulan Data Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara untuk mengumpulkan data.

Pengumpulan data tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan harus
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menggunakan teknik yang tepat dan sesuai kebutuhan dalam penelitian. Hal
demikiandilakukan agar memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Sesuai
dengan data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dalam pengumpulan data
peneliti menggunakan beberapa prosedur, yaitu:

a. Wawancara

Suwartono (2014) menjelaskan bahwa wawancara adalah suatu cara
pengumpulan informasi atau data melalui komunikasi lisan/lisan.
Wawancara memungkinkankita melakukan penetrasi ke dalam “dunia”
pemikiran orang lain, tepatnya hal-halyang berkaitan dengan perasaan,
pikiran, pengalaman, pendapat dan hal-hal lainyang tidak dapat diamati.
Melakukan wawancara kualitatif berbeda dengan percakapan sehari-hari.
Pertama, peneliti harus mengetahui bahwa wawancara adalah alat
penelitian dan peneliti harus menulis laporan yang baik. Artinya
melakukan wawancara kualitatif berbeda dengan percakapan sehari-hari.
Pertama, peneliti harus memahami bahwa wawancara adalah alat
penelitian dan peneliti harus menulis laporan yang baik. Melakukan
wawancara dengan cara ini memerlukan persiapan untuk menghasilkan
laporan yang baik dan relevan. Peneliti menggunakan metode tersebut
untuk memperoleh informasi baik dari guru Bahasa Indonesia maupun
siswa XI SMK NU 1 Karanggeneng tahun ajaran 2023/2024

dilaksanakan secara langsung.
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b. Tes
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau instrumen lain yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan atau
bakat seseorang atau kelompok (Mahmud, 2019:69-88). Sedangkan
Gronlund Burhan Nurgiyantoro (2012:7) berpendapat bahwa tes adalah
suatu alat atau metode sistematis untuk mengukur suatu sampel perilaku.
Teknik pengujian dapat memberikan informasi tentang kualifikasi,
pengetahuan dan keterampilan siswa.

c. Angket
Teknik angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara

memberikan pertanyaan tertulis untuk kemudian diisi oleh responden
untuk dijawab. Menurut Rahmadi (2011) menyatakan bahwa Teknik
angket atau teknik kuesioner (daftar pertanyaan) merupakan teknik
pengumpulan data berupa daftar pertanyaan yang disusun secara
sistematis untuk diisi oleh responden. Penggunaan teknik angket dalam
penelitian ini adalah untuk memberikan data tambahan bagaimana respon
siswa terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan metode tulis
berantai pada pembelajaran menulis teks cerpen. Rahmadi (2011)
menjelaskan bahwa ada tiga jenis bentuk teknik angket yakni angket
tertutup, angket terbuka, dan angket semi terbuka. Peneliti menggunakan
teknik angket tertutup yang sudah berisi pertanyaan yang akan diisi siswa

dengan memberikan tanda centang.
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d. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata document yang berarti segala catatan
tertulis yang berkaitan dengan suatu kejadian di masa lalu menurut
(Nilam Sari,2014: 177-181). Apalagi di dokumen base; rekaman tertulis
atau film pertama; dan isi yang kedua adalah peristiwa-peristiwa yang
telah berlalu. Pengumpulan data dilakukan dengan menambahkan
dokumen-dokumen sebagai bukti telah dilakukannya penelitian
menambahkan dokumen-dokumen  bukti bahwa penelitian telah
dilakukan sesuai dengan metode penelitian. Data yang dikumpulkan
berupa gambar tugas belajar mengajar yang diselesaikan secara offline
oleh siswa XI DKV SMK NU 1 Karanggeneng tahun ajaran 2023/2024,
serta dokumen lain dalam media tertulis atau dibuat langsung oleh subjek
yang bersangkutan.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian kualitatif merupakan alat yang melibatkan
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai intrument harus
“divalidasi” seberapa jauh penelitikualitatif setiap melakukan penelitian.
Validasi terhadap peneliti sebagai instrumentmeliputi validasi terhadap
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap
bidang yang diteliti, kesiapan peneilti untuk memasuki objekpeneliti, baik
secara akademik maupun logistiknya. Peneliti sebagai human instrument,

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber
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data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data,dan membuat kesimpulan atas temuannya.

Pengukuran yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data
mengenai penerapan manajemen berbasis sekolah dalam meningkatkan
kualitas peserta didik XI SMK NU 1 Karanggeneng dengan melihat nilai dan
asumsi di sekolah dengan menggunakan pedoman angket, wawancara dan
dokumentasi. Walaupun demikian, penelitian ini dapat memperoleh data yang
akurat tetap membutuhkan instrument yang tepat. Instrument peneletian
berguna dalam proses pengumpulan data agar terstruktur dan sistematis.
Adapun instrumen penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut :

a. Wawancara
Insrumen wawancara merupakan pedoman peneliti dalam mewawancarai
subjek penelitian untuk menggali sebanyak-banyaknya tentang apa,
mengapa, dan bagaimana tentang masalah yang diberikan oleh peneliti.
Pedoman ini merupakan garis besar pertanyaan- pertanyaan yang akan
diberikan peneliti kepada subjek penelitian. Untuk memaksimalkan hasil
wawancara peneliti menggunakan alat perekam dalam pengambilan data
berupa suara, tujuannya untuk mengantisipasi keterbatasan peneliti dalam

mengingat informasi pada saat wawancara berlangsung.
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b. Lembar Tes
Teknik tes adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menilai
dengan memberikan soal atau tugas kepada subjek penelitian. Penelitian
ini menggunakan teknik tes dalam pengumpulan data sebagai upaya untuk
mengetahui hasil kemampuan menulis teks cerpen siswa setelah
menerapkan model pembelajaran. Peneliti menggunakan instrumen
lembar tes yang akan dikerjakan oleh siswa susuai dengan perintah. Siswa
diminta untuk menulis sebuah teks cerpen sesuai dengan tema yang telah
dipilih.

c. Lembar Angket
Peneliti menggunakan instrumen angket untuk mengetahui respon siswa
dengan 6 pertanyaan yang diberikan kepada setiap siswa untuk dijawab.
Lembar angket akan diberikan kepada siswa setelah kegiatan
pembelajaran telah selesai. Siswa menjawab lembar angket dengan cara
mencentang pilihan jawaban dengan format skor angka 1 dan 2. Masing-
masing pertanyaan memiliki pilihan skor yang dengan keterangan

jawaban 2 untuk ya, jawaban 1 untuk tidak.
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Tabel 3.1
Lembar Angket Siswa
Penerapan Metode Tulis Berantai Menulis
Cerita Pendek Siswa Kelas XI:

Skor
No Aspek Penilaian i
Ya Tidak
) (1)

1. Apakah belajar menulis cerpen

menggunakan  metode berantai lebih

menyenangkan?
2. Apakah belajar menulis cerpen

menggunakan  metode berantai  dapat

menumbuhkan minat belajar anda?
3. Apakah belajar menulis cerpen

menggunakan metode berantai

mempermudah anda dalam menulis cerpen?
4. Apakah anda mudah dalam menyusun setiap

kalimat dengan menggunakan metode

berantai?
5. Apakah anda mudah dalam mengatur kalimat

dengan menggunakan metode berantai?
6. Apakah anda dapat membuat cerpen dengan

memperhatikan unsur intrinsik?
D. Prosedur Pengumpulan Data

1. Tahap perencanaan

Peneliti mendefinisikan nama penelitian, rumusan masalah, tujuan

penelitian dan manfaat penelitian. Selanjutnya peneliti menentukan tempat
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penelitian dan meminta izin untuk melakukan penelitian di lembaga tersebut,
yaitu. menyiapkan alat, teknik, instrumen, menugaskan sumber data dan
responden untuk melakukan wawancara dan mengumpulkan data.
2. Tahap Pengumpulan Data
Peneliti mulai mengumpulkan data dari lapangan dan melakukan
analisis serta dokumentasi untuk mendukung proses pengumpulan data. Selain
itu, peneliti jJuga mengumpulkan informasi tambahan dengan mewawancarai
kepala sekolah, guru, dan siswa. Langkah-langkah ini dirancang untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai topik
penelitian, memastikan bahwa semua aspek relevan telah diperhatikan dan
dianalisis dengan baik.

3. Tahap akhir
Pada tahap ini peneliti menganalisis data yang diperolen melalui,

wawancara dan dokumentasi, serta catatan lapangan yang dibuat. Peneliti
mengelompokkan beberapa diskusi sesuai dengan rumusan masalah yang
diajukan, sehingga peneliti dapat mengetahui mengenai metode tulis berantai
dalam pemebelajaran menulis siswa kelas XI SMK NU 1 Karanggeneng.
Peneliti menganalisis data yang dikumpulkan. Selanjutnya disajikan
informasi dan diambil kesimpulan dari hasil penelitian. Hasil penelitian
dianalisis secara sistematis dan disusun menjadi laporan tesis sesuai kaidah

penulisan publikasi ilmiah.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu langkah setelah penulis memperoleh
data. Menurut Bogdan dan Biklen dalam Metodologi Penelitian Kualitatif Lexy
J., Moleong menjelaskan bahwa analisis data kualitatif adalah bekerja, mengolah
data, mengorganisasikan data, memilahnya menjadi satuan-satuan yang dapat
dikelola, mensintesis, mencari dan mencari pola. Mengenai analisis yang
digunakan dalam penelitian ini, peneliti menggunakannya secara deskriptif dan
kualitatif. Dengan bantuan teknik deskriptif kualitatif, kemampuan siswa dalam
menulis cerpen ditentukan dengan menggunakan metode penulisan berantai
metode pembelajaran aktif.

Menurut Abdussamad (2021) mengemukakan bahwa analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara Sitematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Data yang sudah terkumpul akan dianalisis sesuai dengan tekniknya
masing- masing. Peneliti menggunakan teknik observasi, teknik wawancara, dan
teknik angket yang akan diuraikan sebagai berikut.

1. Analisis Data Respon Siswa
Teknik analisis data respons siswa merupakan pendekatan penting

dalam evaluasi pendidikan modern. Dengan mengumpulkan dan menganalisis
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tanggapan siswa terhadap pembelajaran, sekolah dapat mendapatkan wawasan
yang berharga tentang keefektifan metode pengajaran, kepuasan siswa
terhadap lingkungan belajar, serta area dimana perbaikan dapat dilakukan.
Data ini tidak hanya membantu dalam membuat keputusan yang terinformasi
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga memungkinkan sekolah
untuk merespon kebutuhan individual siswa secara lebih efektif, menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung. Cara menganalisis
hasil respon siswa terhadap metode berantai pada menulis cerita pendek
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

Hasil penilaian akan muncul ketika penilaian telah selesai menjumlah skor yang

telah diperoleh dengan rumus sebagai berikut menurut Suharsimi (2006)

. . Skor yang diperoleh
Nilai akhir = =>"8ZP x 100
Skor maksimal

2. Analisis Data Tes

Data tes dianalisis ketika seluruh siswa telah mengumpulkan hasil
tugasnya. Hasil tugas siswa akan dinilai oleh peneliti sebagai penilai satu dan
guru bahasa Indonesia sebagai penilai kedua. Peneliti dan guru bahasa
Indonesia menilai dengan cara seluruh hasil menulis teks cerpen siswa,
setelah itu dinilai dengan kesesuaian tema,struktur, pemilihan Kkata,
penggunaan bahasa, Penilai berpedoman pada tabel penilaian dengan cara

mengisi skor yang telah ditentukan.
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Hasil penilaian akan muncul ketika penilaian telah selesai menjumlah skor yang

telah diperoleh dengan rumus sebagai berikut.

- . Sk di leh
Nilai akhir = == Y218 TIPCTOCT + 100

Skor maksimal

Berdasarkan penjabaran dari aspek penilaian di atas. Maka nantinya
hasilnya akan dihitung nilai rata-rata yang diperoleh siswa. peneliti
menggunakan rumus perhitungan mean dari data distribusi tunggal dari
Burhan Nurgiyantoro (2009). Cara perhitungannya, yakni dengan
menjumlah seluruh skor yang didapat, kemudian dibagi dengan jumlah
subjek (keseluruhan peserta didik). Rumus yang digunakan sebagai

berikut:

Keterangan:
X = Simbol rata-rata hitung (mean)
¥x = Jumlah seluruh skor peserta didik

N = Jumlah peserta didik
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Hasil perhitungan rata-rata siswa setelah mengikuti pemebelajaran menulis

cerpen diklasifikasikan menurut Burhan Nurgiyantoro adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2
Penilaian Hasil Rata-rata
Skor Kategori
86-100 Baik Sekali
76-85 Baik
56-75 Cukup
10-55 Kurang




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab 1 sudah dipaparkan bahwa dalam penelitian ini terdapat 3 tujuan
penelitian yaitu (1) Untuk mengetahui perencanaan dalam penerapan metode tulis
berantai kelas X1 SMK NU 1 Karanggeneng (2) Untuk mengetahui respon siswa kelas
XI SMK NU 1 Karanggeneng terhadap metode tulis berantai (3) Untuk mengetahui
hasil belajar siswa dalam metode tulis berantai siswa kelas XI SMK NU 1
Karanggeneng. Di bawah ini akan dipaparkan hasil penelitian yang relevan dengan

tujuan peneltian tersebut.

A. Perencanaan dalam Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Metode Tulis
Berantai

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan hasil
berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu
yakni perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan
sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala
potensi dan sumber belajar yang ada (Sanjaya, 2013:28). Pada tahap
perencanaan pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode berantai,
langkah pertama adalah melakukan survei lokasi di SMK 1 NU
Karanggeneng. Dari survei tersebut, diketahui bahwa siswa kelas X1 DKV
yang berjumlah 27 orang memiliki kemampuan berpikir yang beragam.

Selanjutnya, jadwal penelitian ditentukan untuk tiga pertemuan yang akan

59
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berlangsung pada hari Senin, dari tanggal 13 Mei hingga 27 Mei 2024,
dengan alokasi waktu setiap pertemuan sebanyak 3 x 135 menit. Materi
yang disiapkan mencakup pengertian cerpen, unsur, ciri-ciri, struktur, aspek
kebahasaan, serta contoh cerpen sebagai acuan bagi siswa. Modul ajar yang
disusun mencakup tiga pertemuan, masing-masing terdiri dari tiga jam
pelajaran. Modul ajar ini mencakup indikator pencapaian, di mana peserta
didik diharapkan dapat menentukan tema cerpen dan menyusun cerpen
dengan memperhatikan unsur dan struktur yang ada. Tujuan pembelajaran
adalah agar peserta didik mampu menyusun teks cerpen dengan bahasa
mereka sendiri. Model pembelajaran yang digunakan adalah Project-Based
Learning (PJBL), dengan metode pembelajaran berantai, diskusi,
penugasan, dan tanya jawab.

Pada pertemuan pertama, pendidik memulai sesi dengan memberikan
pertanyaan dan materi tentang cerpen serta metode pembelajaran secara
langsung kepada peserta didik. Pendidik menginformasikan bahwa ada
tugas proyek yang melibatkan kerja kelompok, di mana peserta didik dapat
berdiskusi untuk menyusun cerpen. Kegiatan awal pada pertemuan ini
dimulai dengan pendidik menyapa peserta didik menggunakan salam
seperti "Assalamu'alaikum™ atau "Selamat pagi,” yang menciptakan
suasana yang ramah dan menyenangkan. Setelah salam, pendidik meminta
salah satu peserta didik untuk memimpin doa, sebagai tanda permohonan

berkah dan kelancaran proses pembelajaran. Selanjutnya, pendidik



61

melakukan absensi untuk mengecek kehadiran peserta didik. Terakhir,
pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai selama
pertemuan, sehingga peserta didik jelas mengenai apa yang akan dipelajari
dan apa yang diharapkan dari kegiatan tersebut. Dalam kegiatan inti,
pendidik memulai dengan memberikan pertanyaan pemantik kepada
peserta didik untuk merangsang minat dan perhatian mereka terhadap topik
yang akan dibahas. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk memberikan
contoh cerpen yang pernah mereka baca sebagai langkah awal dalam
memahami materi yang akan diajarkan. Setelah itu, pendidik menjelaskan
secara rinci tentang cara menulis cerpen menggunakan metode berantai,
memberikan panduan dan strategi yang diperlukan. Selanjutnya, peserta
didik dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari lima hingga enam orang
untuk merencanakan proyek. Dalam kelompok tersebut, mereka diminta
untuk berdiskusi dan mulai menyusun cerpen dengan menerapkan metode
berantai yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam penyelesaian proyek
serta monitoring oleh pendidik, proses dimulai dengan penjelasan metode
berantai untuk penulisan cerpen kepada peserta didik. Pendidik kemudian
memberikan tema tertentu kepada peserta didik, yang harus mereka
gunakan untuk menyusun topik cerpen mereka masing-masing. Setiap
kelompok bertanggung jawab untuk menyajikan hasil teks cerpen mereka
dengan rasa percaya diri dan penuh tanggung jawab. Kelompok lain

kemudian memberikan tanggapan terhadap teks cerpen yang telah
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dipresentasikan. Pada kegiatan akhir, pendidik bersama peserta didik
memberikan kesimpulan tentang hasil pembelajaran yang telah dicapai.
Pendidik juga memberikan refleksi untuk menilai proses dan hasil
pembelajaran, sebelum menutup sesi dengan doa dan salam.

Pada pertemuan kedua, kegiatan dimulai dengan pendidik
menyampaikan salam kepada peserta didik, diikuti dengan meminta salah
satu peserta didik untuk memimpin doa. Setelah itu, pendidik mengecek
kehadiran peserta didik untuk memastikan kehadiran mereka. Pendidik
kemudian mengulas materi yang telah dibahas pada pertemuan minggu lalu.
Dalam kegiatan inti, peserta didik dibagi menjadi kelompok yang terdiri
dari lima hingga enam orang, dan diminta untuk berdiskusi serta membuat
cerpen menggunakan metode berantai. Setiap kelompok kemudian
menyajikan hasil teks cerpen mereka, dan kelompok lainnya memberikan
tanggapan terhadap presentasi tersebut. Pada akhir pertemuan, pendidik
bersama peserta didik memberikan kesimpulan mengenai hasil
pembelajaran yang dicapai, disertai dengan refleksi dari pendidik, sebelum
menutup pertemuan dengan doa dan salam.

Pada pertemuan ketiga, proses dimulai lagi dengan pendidik
menyampaikan salam dan meminta salah satu peserta didik untuk
memimpin doa, diikuti dengan pengecekan kehadiran. Pendidik juga
mengulas materi dari pertemuan sebelumnya. Dalam kegiatan inti, peserta

didik diminta untuk membuat cerpen secara individu. Setelah itu, setiap
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individu menyajikan hasil cerpen mereka dengan rasa tanggung jawab dan
percaya diri. Kegiatan akhir di pertemuan ini melibatkan pendidik dan
peserta didik dalam memberikan kesimpulan tentang apa yang telah
dipelajari, dilanjutkan dengan refleksi oleh pendidik. Pertemuan diakhiri
dengan doa dan salam sebagai penutup.

Pada perencaan yang pertama tahapan yang dilakukan peneliti disini
melakukan wawancara kepada bapak Nasikin S.Pd guru Bahasa Indonesia
kelas XI SMK NU 1 Karanggeneng. Yaitu pemahaman mengenai Metode
Berantai pada Pembejaran Menulis Cerpen. Peneliti disini mengajukan
pertanyaan kepada informan yaitu guru kelas X1 jurusan DKV yaitu Bapak
Nasikin S.Pd mengenai apa saja kendala yang sudah beliau temukan selama

pembelajaran menulis cerpen pada saat kegiatan mengajar berlangsung,

Pada perencanaan yang kedua peneliti membuat modul mengenai
pembelajaran cerpen untuk melaksanakan proses pembelajaran sehingga
dapat terlaksana dengan sistematis. Berikut penjelasan terkait dengan

kegiatan yang dilakukan sebagai berikut.

Kegiatan awal, berisi tentang pejelasan guru dalam memusatkan
perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan, memberi motivasi serta
menggali pengetahuan awal siswa dengan tanya jawab, seperti memberikan

informasi yang berhubungan dengan materi yang diajarkan selanjutnya
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menerapkan metode berantai dengan mengarahkan pada pembuatan

kelompok kerja yang terdiri dari 5 anggota anggota secara acak.

Kegiatan inti, merupakan kegiatan menjelaskan materi seutuhnya.
Kegiatan iti disini harus memulai beberapa tahapan agar tujuan
pembelajaran dapat tersampaikan seluruhnya. Tahapan eksplorasi yang
merupakan tahap dilakukan setelah kerja kelompok tersebut dengan proses
pembelajaran menggunakan metode berantai, guru berusaha mengekspor
tiap anggota kelompok dengan memberikan pertanyaan seputar cerita
pendek secara bergantian. Setiap kelompok harus membaca hasil dari
kolaborasi membuat cerita pendek didepan guru secara langsung. setalah
membacakan secara berkelompok guru mulai melakukan evaluasi terhadap
tugas dalam membuat cerita pendek dengan mengguakan metode berantai.
Siswa diarahkan untuk berdiskusi secara kelompok mengenai evaluasi yang
sudah dilaksanakan. Guru disini memberi saran serta penilaian tentang
aspek pada kesesuaian tema, kesesuaian unsur/strktur, penggunaan kata dan
penggunaan bahasa pada cerita pendek yang sudah dibuat siwa secara

berkelompok.

Kegiatan akhir berisi penutup pembelajaran dimana guru memeberikan
peguatan terjait materi cerita pendek yang telah disampaikan. Pada kegiatan
akhir guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran bertujuan

untuk memperkuat tujuan pembelajarn yang harsu dicapainya, dan
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mengetahui kemampuan siswa dalam mengingat materi yang telah
diajarkan sekaligus melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah

dilakukan.

Disimpulkan bahawa secara keseluruhan, modul ajar ini tersusun
dengan baik dan terstruktur, modul ajar ini yang akan membantu dalam
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Modul ajar ini digunakan guru
dalam mengatur proses pembelajaran. Hasil dari perencanaan ini guru
melaksanakan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) dengan baik sesuai
dengan perencanaan yang dilakukan. Relevansi dengan penelitian terdahulu
yang pertama dari Fitriah tahun 2021 dan Arlinda tahun 2023, dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa pentingnya merencanakan proses
pembelajaran yang akan diterapkan salah satunya dengan memilih materi
pembelajaran yang tepat sesuai dengan metode yang dipilih dan disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran dalam penyusunan modul ajar yang tepat

sehingga akan membantu proses pembelajaran yang baik.

B. Respon Siswa dalam Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Metode Tulis

Berantai

Respon adalah hasil dari perilaku stimulus yaitu aktivitas dari orang
yang bersangkutan tanpa memandang apakah stimulus tersebut dapat
didefinisikan atau tidak dapat diamati (Wijayanti, 2015:182). Angket yang

disebarkan oleh peneliti untuk diisi oleh peserta didik setelah proses
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pembelajaran dilaksanakan. Pada respon pembelajaran dilakukan untuk
mengetahui bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran cerita pendek
dengan metode berantai. Pengambilan data respon siswa pada akhir
pembelajaran untuk melihat respon yang diperoleh dari angket siswa.
Berdasarkan data angket yang terkumpul dari 27 peserta didik dapat

diketahui hasil dari angket.

Tabel 4.1
Hasil Respon Siswa
No Nama Aspekk yang dinilai Skor Nilai
Ya Tidak
1. AFJ 10 1 11 92
2. AAA 6 3 9 75
3. ATZ 10 1 11 92
4, AAAW 6 3 9 75
5. AAS 10 1 11 92
6. BSD 6 3 9 75
7. CHKP 8 2 10 83
8. CNR 10 1 11 92
9. DNA 8 2 10 83
10. | EJP 8 2 10 83
11. | FAR 6 3 9 75
12. | FAA 6 3 9 75
13. LNA 12 0 12 100
14. | MFAF 2 5 7 58
15. MDAZ 10 1 11 92
16. | MAR 10 1 11 92
17. | MADNS 10 1 11 92
18. MARR 6 3 9 75
19. | MM 10 1 11 92
20. MSJSR 10 1 11 92
21. | NA 10 1 11 92
22. NAH 10 1 11 92
23. NMH 10 1 11 92
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No Nama Aspekk yang dinilai Skor Nilai
Ya Tidak
24. |PM 10 1 11 92
25. | RIM 10 1 11 92
26. | TAT 6 3 9 75
27. | TAS 6 3 9 75
Jumlah Rata-rata | 85 %
Tabel 4.2
Respon Siswa
NO Uraian Respon
Ya Tidak
) )
1. | Apakah belajar menulis cerpen menggunakan o5 5
metode berantai lebih menyenangkan?
2. | Apakah belajar menulis cerpen
menggunakan metode berantai dapat 24 3
menumbuhkan minat belajar anda?
3. | Apakah belajar menulis cerpen
menggunakan metode berantai 22 5
mempermudah anda dalam menulis cerpen?
4. | Apakah anda mudah dalam menyusun setiap
kalimat dengan menggunakan metode 22 5
berantai?
5. | Apakah anda mudah dalam mengatur kalimat 19 8
dengan menggunakan metode berantai?
6. | Apakah anda dapat membuat cerpen dengan 10 17
memperhatikan unsur intrinsik?

Berdasarkan tabel 4.1 membuktikan bahwa respon siswa terhadap

pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode berantai termasuk

dalam kriteria penilaian baik. Hal ini berdasarkan skor rata-rata 85 %. Hasil

respon di atas tentang pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan

metode berantai maka dapat disekripsikan hasil presentase respon siswa.
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Pengisian angket respon siswa dilaksanakan setelah kegiatan belajar mengajar
dengan menerapkan metode berantai. Adapun deskripsi data yang diperoleh

dari pengisian angket tersebut sebagai berikut:

a. Apakah belajar menulis cerpen menggunakan metode berantai lebih
menyenangkan?
Keseluruhan siswa berhak menilai jawaban ya atau tidak ketika
pembelajtran dilakukan dengan metode tersebut, metode ini sam ahalnya
dengan model berkelompok dan siswa harus bekerja sama menyusun
sebuah kalimat menjadi cerita pendek secara bergantian. Diperoleh hasil
respon dengan kategori Ya memperoleh sebanyak 25 siswa. Adapun
kategori Tidak diperoleh sebanyak 2 siswa

b. Apakah belajar menulis cerpen menggunakan metode berantai dapat
menumbuhkan minat belajar anda?
Minat belajar pada siswa sangat penting bagi setiap individual siswa dimana
dapat membuat siwa tidak bosan pada saat belajar adanya metode berantai
ini membuat siswa harus berfikir sendiri dan menuangkan gagasanya untuk
menciptakan sebuah cerita pendek secara bekerja sama dan bergantian.
Diperoleh hasil respon dengan kategori Ya memperoleh sebanyak 24 siswa.

Adapun kategori Tidak diperoleh sebanyak 3 siswa.
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c. Apakah Dbelajar menulis cerpen menggunakan metode berantai

mempermudah anda dalam menulis cerpen?

Dalam metode berantai membutuhkan kerja sama dalam menuangkan
cerpen sehingga menghadirkan beragam sudut pandang dan ide. Menulis
bersama dengan penulis lain dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi
dan kemampuan untuk bekerja dalam tim. Proses melanjutkan cerita orang
lain dapat menjadi pelajaran berharga dalam pengembangan plot, karakter,
dan narasi yang mempermudah dalam menulis cerpen. Diperoleh hasil
respon dengan kategori Ya memperoleh sebanyak 22 siswa. Adapun
kategori Tidak diperoleh sebanyak 5 siswa

. Apakah anda mudah dalam menyusun setiap kalimat dengan menggunakan
metode berantai?

Dengan metode berantai disini mempermudah setiap anak menuangkan
gagasan berupa bebarapa kalimat saja dan bisa sambung dengan kalimat
yang akan dilanjutkan oleh teman lainnya. Diperoleh hasil respon dengan
kategori Ya memperoleh sebanyak 22 siswa. Adapun kategori Tidak
diperoleh sebanyak 5 siswa

Apakah anda mudah dalam mengatur kalimat dengan menggunakan metode
berantai?

Mengatur kalimat dengan metode berantai memerlukan kemampuan untuk
merencanakan struktur kalimat secara efektif sebelum menulis. Ini

membantu dalam mengorganisasi urutan informasi dan memastikan setiap
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tambahan informasi mendukung ide utama tanpa mengganggu kelancaran
kalimat meskipun mengatur kalimat dengan metode berantai bisa menjadi
tantangan, dengan latihan dan pemahaman yang cukup. Diperoleh hasil
respon dengan kategori Ya memperoleh sebanyak 19 siswa. Adapun
kategori Tidak diperoleh sebanyak 8 siswa

f. Apakah anda dapat membuat cerpen dengan memperhatikan unsur
intrinsik?
Sebuah cerpen yang baik tidak hanya menarik dari segi plot dan karakter,
tetapi juga memperhatikan unsur intrinsik yang mendalam. Unsur intrinsik
ini meliputi tema, tokoh, alur, latar, dan gaya bahasa yang digunakan dalam
cerita. Dengan memperhatikan unsur-unsur intrinsik ini secara cermat,
seorang penulis dapat menciptakan cerpen yang kuat dan memikat, mampu
menyampaikan pesan atau makna yang mendalam kepada pembaca.
Diperoleh hasil respon dengan kategori Ya memperoleh sebanyak 10 siswa.
Adapun kategori Tidak diperoleh sebanyak 17 siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap
pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode berantai pada poin 1-5
sangat baik, namun terdapat satu poin yang menunjukkan kelemahan. Pada poin
nomor 6 sebanyak 17 anak memilih jawaban "tidak" dengan keterangan bahwa
mereka kesulitan dalam memperhatikan unsur intrinsik pada cerpen. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun metode berantai efektif dalam meningkatkan

minat dan kreativitas siswa dalam menulis cerpen, masih ada tantangan dalam
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memahami dan menerapkan unsur-unsur intrinsik yang merupakan elemen
penting dalam struktur cerpen. Kelemahan ini perlu diatasi agar metode tersebut

dapat lebih optimal dalam pembelajaran menulis cerpen.

Pada proses pembelajaran metode berantai ini dilihat dari respon siswa,
antusias siswa terhadap pembelajaran ini cukup menyenangkan dan mendapat
respon baik namun ada salah satu point dimana siswa masih kurang
memperhatikan unsur intrinsik dengan dilihat dari respon siswa yang diberikan
pada skor pembelajaran. Proses pembelajaran dengan metode berantai ini siswa
sangat senang dan saat sudah paham yang disampaikan guru. Siswa sudah baik
dalam kegiatan menulis cerita pendek dengan menggunakan metode berantai.
Berdasarkan hasil analisis data respon siswa mendapat skor 85 % banyak dari

mereka yang menjawab Ya dengan metode ini.

Kesimpulan dari hasil yang sudah peneliti dapatkan, bahwa penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Arlinda pada tahun 2023 menunjukkan bahwa
strategi ini efektif dalam meningkatkan kreativitas dalam pengembangan alur
cerita. Selain itu, siswa juga mengungkapkan bahwa strategi tersebut mampu
menumbuhkan minat dan mempermudah proses pembelajaran dalam menulis
cerpen. Hal ini menggaris bawahi bahwa penerapan strategi tersebut tidak
hanya berdampak positif terhadap kreativitas, tetapi juga berkontribusi pada

peningkatan minat dan kemudahan dalam proses belajar menulis.
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C. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Metode
Berantai

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis cerpen dengan metode
berantai menunjukkan kemajuan yang signifikan. Metode berantai, yang
melibatkan kolaborasi dan kontribusi setiap siswa dalam pembuatan cerpen
secara berurutan, memberikan kesempatan bagi mereka untuk memahami
dan menerapkan elemen-elemen penting dalam penulisan cerita. Proses ini
dimulai dengan siswa pertama yang menulis paragraf pembuka, lalu
dilanjutkan dengan siswa berikutnya yang menambahkannya, dan
seterusnya hingga cerita lengkap. Dengan cara ini, setiap siswa tidak hanya
berlatih menulis tetapi juga belajar untuk menyempurnakan dan
menyelaraskan karya secara keseluruhan. Dalam penerapan metode ini,
siswa belajar tentang struktur cerita, pengembangan karakter, dan
penggunaan bahasa yang efektif. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk
berkontribusi pada berbagai bagian cerita, sehingga mereka dapat melihat
bagaimana ide-ide mereka berkembang dan terhubung dengan ide-ide
teman-teman mereka. Evaluasi terhadap hasil belajar siswa menunjukkan
bahwa mereka menunjukkan peningkatan dalam kreativitas dan

keterampilan menulis.
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1. Berikut analisis data dari setiap siswa kelas X1 DKV untuk
menggambarkan tingkat keterampilan menulis cerpen secara kelompok :
Tabel 4.3

Analisis Data Siswa (AAA, ATZ, AAS, CNR, EIJP, RIM)

Aspek yang dinilai Tingkat Capaian Kinerja

1 2 3 4

Kesesuaian dengan tema

Keterpaduan unsur/struktur

Pemilihan kata v
Penggunaan bahasa v
Jumlah Skor: 18

Nilai

18X 100 =90
20 B

Berdasarkan hasil penilaian menulis cerpen berantai, maka peserta didik
AAA, ATZ, AAS, CNR, EIJP, RIM memperoleh nilai 90. Nilai tersebut
termasuk dalam kategori sangat baik. Skor tersebut dapat diuraikan sesuai
dengan aspek penilaian yang digunakan.

Penilaian pertama yaitu pada kesesuain isi cerita dengan tema dari

menulis cerita pendek berantai yang dibuat oleh AAA, ATZ, AAS, CNR, EIJP,
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RJM . Pada aspek ini, siswa memperoleh skor 5 dengan kategori baik sekali.
Siswa sudah dapat memulai sebuah cerita dengan sangat baik, cerita tergambar
jelas dan sesuai dengan tema yang sudah disepakati bersama yaitu tentang
persahabatan hal ini ditunjukan pada kalimat ; /Sahabat adalah satu kata yang
memiliki arti dalam/.

Berdasarkan aspek kedua, yaitu tentang keterpaduan struktur/unsur cerita.
Siswa CNR mendapatkan bagian struktur organisasi cerita atau pengenalan
cerita dalam pembuatan cerita. Siswa sudah dapat membuat tahap awal dengan
sangat baik dan cukup menarik, yang ditunjukan pada awal kalimat, yaitu;

Sahabat adalah suatu kata yang memiliki arti dalam. Persahabatan
adalah hal yang menyenangkan dimasa putih abu-abu. Kami menjalin
persahabatan sejak menempuh pendidikan SMK. Persahabatan ini menjadikan
kami semaki dekat dan mengetahui satu sama lain.

Pada dua kalimat tersebut siswa menggambarkan suasana saat itu,
menyebutkan latar tempat. Pada aspek keterpaduan struktur/unsur ini peneliti
beri skor 5 dengan kriteria sangat baik.

Penilaian ketiga yaitu terkait pemilihan kata. Skor yang diperoleh siswa
pada aspek penilaian ini adalah 4 dengan kategori baik. Pemilihan kata oleh
siswa sudah sangat baik, mudah dipahami, variatif dan sesuai dengan KBBI.

Berdasarkan aspek keempat vyaitu tentang penggunaan bahasa.
Penggunaan bahasa dalam cerita siswa memperoleh nilai 4 dengan kategori

baik hal ini disebabkan karena peserta didik sudah menggunakan pronominal

(kata ganti) orang ketiga jamak mereka, menggunakan kata kerja, dan preposisi.
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Tabel 4.4
Analisis Data Siswa (AAAW, BDS, CHKP, MM, PM, NAH)
Aspek yang dinilai Tingkat Capaian Kinerja
1 2 3 4
Kesesuaian dengan tema v
Keterpaduan unsur/struktur
Pemilihan kata v
Penggunaan bahasa v
Jumlah Skor: 15
Nilai 15
%X 100 =175

Berdasarkan hasil penilaian menulis cerpen berantai, maka peserta didik
AAAW, BDS, CHKP, MM, PM, NAH memperoleh nilai 75. Nilai tersebut
termasuk dalam kategori baik. Skor tersebut dapat diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan.

Penilaian pertama yaitu pada kesesuain isi cerita dengan tema dari
menulis cerita
pendek berantai yang dibuat oleh AAAW, BDS, CHKP, MM, PM, NAH. Pada
aspek ini, siswa memperoleh skor 4 dengan kategori baik. Siswa sudah dapat
memulai sebuah cerita dengan baik, namun untuk cerita kurang tergambar jelas
dan sesuai dengan tema yang sudah disepakati bersama yaitu tentang
Kebersihan hal ini ditunjukan pada kalimat ; / Saat ditengah jalan dia melihat

sebuah taman yang indah xena pun berhenti sejenak untuk istirahat/.
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Berdasarkan aspek kedua, yaitu tentang keterpaduan struktur/unsur cerita.
Siswa AAAW mendapatkan bagian struktur organisasi cerita atau pengenalan
cerita dalam pembuatan cerita. Siswa sudah dapat membuat tahap awal dengan
sangat baik dan cukup menarik, yang ditunjukan pada awal kalimat, yaitu;

Pada suatu hari ada seorang yang bernama Xena. Xena ini seirang
pekerja cleaning servis. Setiap hari ia menerima job. Selang bebrapa menit,
client dikantor menghampiri Xena.

Pada dua kalimat tersebut siswa menggambarkan suasana saat itu,
menyebutkan tokoh dan latar tempat. Pada aspek keterpaduan struktur/unsur ini
peneliti beri skor 4 dengan kriteria baik.

Penilaian ketiga yaitu terkait pemilihan kata. Skor yang diperoleh siswa
pada aspek penilaian ini adalah 3 dengan kategori cukup. Pemilihan kata oleh
siswa sudah baik, mudah dipahami, variatif dan sesuai dengan KBBI.

Berdasarkan aspek keempat vyaitu tentang penggunaan bahasa.
Penggunaan bahasa dalam cerita siswa memperoleh nilai 3 dengan kategori

cukup hal ini disebabkan karena peserta didik sudah menggunakan pronominal

(kata ganti) orang ketiga jamak mereka, menggunakan kata kerja, dan preposisi.



Tabel 4.5

Analisis Data Siswa (MFAF, TAS, AFJ, TAT, FAA)

7

Aspek yang dinilai

Tingkat Capaian Kinerja

1 2 3 4
Kesesuaian dengan tema v
Keterpaduan unsur/struktur v
Pemilihan kata v
Penggunaan bahasa v
Jumlah Skor: 15
Nilai 15
—X 1 =
70 00=175

Berdasarkan hasil penilaian menulis cerpen berantai, maka peserta didik

MFAF, TAT, AFJ, TAT, FAA memperoleh nilai 75. Nilai tersebut termasuk

dalam kategori baik. Skor tersebut dapat diuraikan sesuai dengan aspek

penilaian yang digunakan.

Penilaian pertama yaitu pada kesesuain isi cerita dengan tema dari

menulis cerita pendek berantai yang dibuat oleh MFAF, TAT, AFJ, TAT, FAA.

Pada aspek ini, siswa memperoleh skor 3 dengan kategori cukup. Siswa sudah

dapat memulai sebuah cerita dengan baik, cerita tergambar jelas dan sesuai

dengan tema yang sudah disepakati bersama yaitu tentang pendidikan hal ini

ditunjukan pada kalimat ; /Setelah guru pun memberikan tugas kepada kita

semua/.
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Berdasarkan aspek kedua, yaitu tentang keterpaduan struktur/unsur
cerita. Siswa TAT mendapatkan bagian struktur organisasi cerita atau
pengenalan cerita dalam pembuatan cerita. Siswa sudah dapat membuat tahap
awal dengan sangat baik dan cukup menarik, yang ditunjukan pada awal
kalimat, yaitu;

Lalu sesampai disekolah aku mulai apel dan berdoa, sesudah
berdoa aku mulai berjalan memasuki kelas yang ada dipaling pojok
sekolah.

Pada kalimat tersebut siswa menggambarkan suasana saat itu,
menyebutkan latar tempat. Pada aspek keterpaduan struktur/unsur ini peneliti
beri skor 4 dengan kriteria baik.

Penilaian ketiga yaitu terkait pemilihan kata. Skor yang diperoleh siswa
pada aspek penilaian ini adalah 4 dengan kategori baik. Pada cerita tersebut,
siswa menggunakan kalimat yang sesuai dengan KBBI serta bervariasi,
berekspresi, dan terdapat penggunaan kata kiasan. Hal ini ditunjukan pada

kalimat “Mentari menyapa tubuhku.”, menunjukkan adanya kalimat yang

berekspresi, bervariasi dan penggunaan kata kiasan pada kalimat yang digaris
bawahi. Berdasarkan penjelasan di atas, siswa mendapatkan skor 4.
Berdasarkan aspek keempat vyaitu tentang penggunaan bahasa.
Penggunaan bahasa dalam cerita siswa memperoleh nilai 4 dengan kategori
baik hal ini disebabkan karena peserta didik sudah menggunakan pronominal

(kata ganti) orang ketiga jamak mereka, menggunakan kata kerja, dan preposisi.
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Tabel 4.6

Analisis Data Siswa (LNA, DNA, NMH, NA, MDAZ)

Aspek yang dinilai Tingkat Capaian Kinerja
1 2 3 4
Kesesuaian dengan tema v
Keterpaduan unsur/struktur v
Pemilihan kata v
Penggunaan bahasa v
Jumlah Skor: 16
Nilai ;—gx 100 = 80

Berdasarkan hasil penilaian menulis cerpen berantai, maka peserta didik
LNA, DNA, NMH, NA, MDAZ memperoleh nilai 80. Nilai tersebut termasuk
dalam kategori sangat baik. Skor tersebut dapat diuraikan sesuai dengan aspek
penilaian yang digunakan.

Penilaian pertama yaitu pada kesesuain isi cerita dengan tema dari
menulis cerita pendek berantai yang dibuat oleh LNA, DNA, NMH, NA,
MDAZ. Pada aspek ini, siswa memperoleh skor 4 dengan kategori baik. Siswa
sudah dapat memulai sebuah cerita dengan baik, cerita tergambar jelas dan
sesuai dengan tema yang sudah disepakati bersama yaitu tentang Masa Kecil
hal ini ditunjukan pada kalimat ; /Pada suatu Hari ada seorang anak kecil

bernama Noor berusia 7 tahun./.
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Berdasarkan aspek kedua, yaitu tentang keterpaduan struktur/unsur
cerita. Siswa DNA mendapatkan bagian struktur organisasi cerita atau
pengenalan cerita dalam pembuatan cerita. Siswa sudah dapat membuat tahap
awal dengan sangat baik dan cukup menarik, yang ditunjukan pada awal
kalimat, yaitu;

Esok hari saat libur teman-temannya menjenguk ke rumahnya.

Mereka membawakan buah tangan.

Pada kalimat tersebut siswa menggambarkan suasana saat itu, menyebutkan
latar tempat. Pada aspek keterpaduan struktur/unsur ini peneliti beri skor 4
dengan kriteria baik.

Penilaian ketiga yaitu terkait pemilihan kata. Skor yang diperoleh siswa
pada aspek penilaian ini adalah 4 dengan kategori baik. Pada cerita tersebut,
siswa menggunakan kalimat yang sesuai dengan KBBI serta bervariasi,
berekspresi, dan terdapat penggunaan kata kiasan. Hal ini ditunjukan pada

kalimat “Sungguh _malang nasib _anak _kecil yang bernama Noor ini.”,

menunjukkan adanya kalimat yang berekspresi, bervariasi dan penggunaan kata
kiasan pada kalimat yang digaris bawahi. Berdasarkan penjelasan di atas, siswa
mendapatkan skor 4.

Berdasarkan aspek keempat vyaitu tentang penggunaan bahasa.
Penggunaan bahasa dalam cerita siswa memperoleh nilai 4 dengan kategori
baik hal ini disebabkan karena peserta didik sudah menggunakan pronominal

(kata ganti) orang ketiga jamak mereka, menggunakan kata kerja, dan preposisi.
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Tabel 4.7

Analisis Data Siswa (FAR, MAR, MADNS, MSJSR, MARR)
Aspek yang dinilai Tingkat Capaian Kinerja

1 2 3 4

Kesesuaian dengan tema
Keterpaduan unsur/struktur v
Pemilihan kata v
Penggunaan bahasa v
Jumlah Skor: 17
Nilai ;—gx 100 = 85

Berdasarkan hasil penilaian menulis cerpen berantai, maka peserta didik
FAR, MAR, MADNS, MSJSR, MARR memperoleh nilai 85. Nilai tersebut
termasuk dalam kategori sangat baik. Skor tersebut dapat diuraikan sesuai
dengan aspek penilaian yang digunakan.

Penilaian pertama yaitu pada kesesuain isi cerita dengan tema dari
menulis cerita pendek berantai yang dibuat oleh FAR, MAR, MADNS, MSJSR,
MARR. Pada aspek ini, siswa memperoleh skor 5 dengan kategori sangat baik.
Siswa sudah dapat memulai sebuah cerita dengan baik, cerita tergambar jelas

dan sesuai dengan tema yang sudah disepakati bersama yaitu tentang Gotong
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Royong hal ini ditunjukan pada kalimat ; /Pada hari minggu desaku
mengadakan gotong royong membersihkan lingkungan di RT masing-masing/.

Berdasarkan aspek kedua, yaitu tentang keterpaduan struktur/unsur
cerita. Siswa MAR mendapatkan bagian struktur organisasi cerita atau
pengenalan cerita dalam pembuatan cerita. Siswa sudah dapat membuat tahap
awal dengan sangat baik dan cukup menarik, yang ditunjukan pada awal
kalimat, yaitu;

Setelah itu saya dan teman-teman menuju ke masjid didesa saya
dan merecanakan akan membersihkan masjid bersama-sama. Dimuali
dari luar lalu di tempat wudhu kami langsung ke tempat-tempat yang
lain.

Pada kalimat tersebut siswa menggambarkan suasana saat itu, menyebutkan
latar tempat. Pada aspek keterpaduan struktur/unsur ini peneliti beri skor 4
dengan kriteria baik.

Penilaian ketiga yaitu terkait pemilihan kata. Skor yang diperoleh siswa
pada aspek penilaian ini adalah 4 dengan kategori baik. Pemilihan kata oleh
siswa sudah baik, mudah dipahami, variatif dan sesuai dengan KBBI.

Berdasarkan aspek keempat vyaitu tentang penggunaan bahasa.
Penggunaan bahasa dalam cerita siswa memperoleh nilai 4 dengan kategori
baik hal ini disebabkan karena peserta didik sudah menggunakan pronominal
(kata ganti) orang ketiga jamak mereka, menggunakan kata kerja, dan preposisi.

Dengan demikian disimpulkan bahwa secara keseluruhan, siswa

dikatakan tuntas belajarnya jika nilai hasi belajarnya sesuai dengan KKM
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(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah disepakati oleh guru mata pelajaran

bahasa Indonesia dengan nilai 75. Berdasarkan kesimpulan bahwa hasil belajar

siswa terhadap pembelajara menulis cerpen secara kelompok dengan

menggunakan metode berantai termasuk dalam kriteria penilaian baik. Dengan

mendapatkan skor rata-rata 81,1 %.

2. Berikut analisis data dari setiap siswa kelas XI DKV untuk

menggambarkan tingkat keterampilan menulis cerpen secara individual :

Tabel 4.8

Penilaian Individu Siswa

Aspekk yang dinilai

1 2 3 4 _—
No | Nama Keseuaian | Keterpaduan | Pemilihan | Penggunaan Skor | Nilai
dengan unsur/struktur kata bahasa
tema
1. | AFJ 5 4 4 4 17 85
2. | AAA 4 4 4 4 16 80
3. |ATZ 4 5 4 4 17 85
4. | AAAW 5 4 4 4 17 85
5. | AAS 4 3 4 4 15 75
6. | BSD 4 4 4 3 15 75
7. | CHKP 4 5 4 4 17 85
8. | CNR 4 4 4 4 16 80
9. | DNA 5 5 4 4 18 90
10. | EIJP 5 4 4 4 17 85
11. | FAR 4 3 3 4 14 70
12. | FAA 5 3 4 4 16 80
13. | LNA 5 5 4 4 18 90
14. | MFAF 3 4 3 4 14 70
15. | MDAZ 5 4 5 4 16 80
16. | MAR 4 4 3 4 15 75
17. | MADNS 4 3 4 4 15 75
18. | MARR 4 3 4 4 15 75
19. | MM 4 4 3 4 15 75
20. | MSJSR 5 4 4 3 16 80
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Aspekk yang dinilai

1 2 3 4 .

No | Nama Keseuaian | Keterpaduan | Pemilihan | Penggunaan Skor | Nilai
dengan unsur/struktur kata bahasa
tema
21. | NA 4 4 3 4 15 75
22. | NAH 5 4 3 3 15 75
23. | NMH 5 3 4 4 16 80
24. | PM 4 4 4 3 15 75
25. | RIM 5 3 4 3 15 75
26. | TAT 4 3 4 4 15 75
27. | TAS 4 3 4 4 15 75
Jumlah Rata-rata | 78,7 %

Berdasarkan tabel 4.8 membuktikan bahwa penilaian individu siswa terhadap
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode berantai termasuk

dalam kriteria penilaian baik. Hal ini berdasarkan skor rata-rata 78,7 %.

Menurut (Aqgib, 2010: 51), hasil belajar berupa perubahan perilaku, baik
yang menyangkut kognitif, psikomotorik, maupun afektif. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan dua jenis tes, yaitu tes kelompok dan tes individu. Tes
kelompok bertujuan untuk menilai kerja sama dalam berkolaborasi saat
membuat cerpen, sementara tes individu berfokus pada penilaian kemampuan
individu masing-masing siswa. Melalui tes kelompok, peneliti ingin
mengevaluasi bagaimana siswa bekerja sama dalam tim untuk mengembangkan
dan menyusun sebuah cerpen secara kolaboratif.. Dengan menggunakan
metode ini memungkinkan mereka untuk memperluas kreativitas mereka
melalui interaksi sosial dan dukungan tim, sambil tetap menjaga fokus pada

pengembangan keterampilan individu dalam menulis cerita yang bermakna.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil dari tes siswa
dikatakan tuntas belajarnya jika nilai hasil belajar mereka sesuai dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah disepakati, yaitu nilai 75. Hasil
belajar siswa dalam pembelajaran menulis cerpen dengan metode berantai tidak
hanya mengukur kemampuan menulis mereka, tetapi juga kemampuan
berkolaborasi dan beradaptasi dengan ide-ide orang lain. Metode ini
memungkinkan siswa untuk memperluas kreativitas melalui interaksi sosial dan
dukungan tim, sambil tetap fokus pada pengembangan keterampilan individu
dalam menulis cerita yang bermakna. Relevansi dengan penelitian terdahulu
yang pertama dari Fitriah pada tahun 2021 mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa penggunaan metode tulis berantai dalam pembelajaran
menulis cerpen pada siswa kelas IX MTs Pembangunan UIN Jakarta adalah
baik dan efektif. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai siswa sebesar 82,58,
dengan nilai tertinggi 96, nilai tengah 84, dan nilai terendah 64, yang
menunjukkan bahwa metode ini mempermudah siswa dalam memulai menulis

cerpen.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data peneliti dapat
memberikan kesimpulan sebagai berikut. Metode berantai yang diterapkan
pada materi cerpen yang meliputi diksusi kelompok dan individu membuat
cerpen seuai dengan tema, unsur/struktur penggunaan kata dan bahasa

dikelas XI DKV SMK NU 1 Karanggeneng tahun pelajaran 2023/2024.

Dinyatakan efektif berdasarkan dua aspek yang mencapai rata-rata > 76.

Dalam dua aspek tersebut meliputi;

1. Perencanaan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan
metode berantai sudah sangat baik karena berisi tujuan pembelajaran
yang jelas dan operasional. Hasil survey yang dilakukan peneliti
diketahui bahwa siswa kelas XI DKV SMK 1 NU Karanggeneng
memiliki kemampuan berfikir yang berbeda. Menyusun modul ajar
dengan tujuan memberikan siswa materi ajar mengenai menulis cerpen
agar lebih paham dan proses pembelajaran berjalan lancar dan tertata.

2. Respon siswa pada pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan
metode berantai siswa kelas XI SMK NU 1 Karanggeneng Tahun

Pelajaran 2023/2024 menunjukkan hasil yang baik. Simpulan ini

86
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dirumuskan berdasarkan hasil angket terhadap siswa selama proses
pembelajaran menunjukkan kategori baik karena hasil rata-rata yang
diperoleh sebesar 85%.

3. Hasil belajar siswa dalam metode tulis berantai siswa kelas X1 SMK
NU 1 Karanggeneng Tahun Pelajaran 2023/2024 dalam penugasan
individu memperoleh hasil yang baik dengan menunjukkan perolehan
rata-rata 78,7% sedangkan pada hasil kelompok mendapatkan rata-rata
81,1%.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, metode ini tidak hanya untuk digunakan pada materi menulis
cerpen akan tetapi dapat juga diterapkan pada materi lain seperti materi
puisi maupun menulis teks drama, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

2. Kepada siswa disarankan untuk meningkatkan pembelajaran menulis
cerpen pada metode berantai dengan memperhatikan unsur intrinsik dan
strukturnya.

3. Peneliti lain diharapkan lebih mengembangkan penelitian metode
berantai tidak hanya pada pembelajaran menulis cerpen, melainkan juga
pada materi pembelajaran lain. Peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan indikator pada materi tersebut agar hasil penelitian

lebih sempurna.
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LAMPIRAN 2
Data Hasil Respon Siswa/Angket
No Nama Aspekk yang dinilai Skor Nilai
Ya Tidak

1. AFJ 10 1 11 92
2. AAA 6 3 9 75
3. ATZ 10 1 11 92
4. AAAW 6 3 9 75
5. AAS 10 1 11 92
6. BSD 6 3 9 75
7. CHKP 8 2 10 83
8. CNR 10 1 11 92
9. DNA 8 2 10 83
10. | ENP 8 2 10 83
11. | FAR 6 3 9 75
12. | FAA 6 3 9 75
13. | LNA 12 0 12 100
14. | MFAF 2 5 7 58
15. | MDAZ 10 1 11 92
16. | MAR 10 1 11 92
17. | MADNS 10 1 11 92
18. | MARR 6 3 9 75
19. | MM 10 1 11 92
20. | MSJSR 10 1 11 92
21. | NA 10 1 11 92
22. | NAH 10 1 11 92
23. | NMH 10 1 11 92
24. | PM 10 1 11 92
25. | RIM 10 1 11 92
26. | TAT 6 3 9 75
27. | TAS 6 3 9 75

Jumlah Rata-rata 85 %
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LAMPIRAN 3
Data Penilaian Individu Siswa
Aspekk yang dinilai
1 2 3 4 -
No | Nama Keseuaian | Keterpaduan | Pemilihan | Penggunaan Skor | Nilai
dengan unsur/struktur kata bahasa
tema
1. | AFJ 5 4 4 4 17 85
2. | AAA 4 4 4 4 16 80
3. |ATZ 4 5 4 4 17 85
4. | AAAW 5 4 4 4 17 85
5 | AAS 4 3 4 4 15 75
6. |BSD 4 4 4 3 15 75
7. | CHKP 4 5 4 4 17 85
8. |CNR 4 4 4 4 16 80
9. | DNA 5 5 4 4 18 90
10. | EIJP 5 4 4 4 17 85
11. | FAR 4 3 3 4 14 70
12. | FAA 5 3 4 4 16 80
13. | LNA 5 5 4 4 18 90
14. | MFAF 3 4 3 4 14 70
15. | MDAZ 5 4 5 4 16 80
16. | MAR 4 4 3 4 15 75
17. | MADNS 4 3 4 4 15 75
18. | MARR 4 3 4 4 15 75
19. | MM 4 4 3 4 15 75
20. | MSJSR 5 4 4 3 16 80
21. | NA 4 4 3 4 15 75
22. | NAH 5 4 3 3 15 75
23. | NMH 5 3 4 4 16 80
24. | PM 4 4 4 3 15 75
25. | RIM 5 3 4 3 15 75
26. | TAT 4 3 4 4 15 75
27. | TAS 4 3 4 4 15 75
Jumlah Rata-rata | 78,7 %
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LAMPIRAN 4
Data Penilaian Kelompok
No Nama Aspekk yang dinilai Skor | Nilai
1 2 3 4
Keseuaian | Keterpaduan | Pemilihan | Penggunan
tema struktur kata bahasa
1. | AR 3 4 4 4 15 75
2. | AAA 5 18 90
3. | ATZ(kel 1) 5 5 4 4 18 90
4. | AAAW kel 4 5 3 3 15 75
2)
5. | AAS 5 5 4 4 18 90
6. | BSD 4 5 3 3 15 75
7. | CHKP 4 5 3 3 15 75
8. |CNR 5 5 4 4 18 90
9. | DNA(kel 4) 4 4 4 4 16 80
10. | ENP 5 5 4 4 18 90
11. | FAR 5 4 4 4 17 85
12. | FAA 3 4 4 4 15 75
13. | LA 4 4 4 4 16 80
14. | MFAF(kel 3 4 4 4 15 75
3)
15. | MDAZ 4 4 4 4 16 80
16. | MAR(kel 5 4 4 4 17 85
5)
17. | MADNS 5 4 4 4 17 85
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No Nama Aspekk yang dinilai Skor | Nilai
1 2 3 4
Keseuaian | Keterpaduan | Pemilihan | Penggunan
tema struktur kata bahasa
18. | MARR 5 4 4 4 17 85
19. | MM 4 5 3 3 15 75
20. | MSJSR 5 4 4 4 17 85
21. | NA 4 4 4 4 16 80
22. | NAH 4 5 3 3 15 75
23. | NMH 4 4 4 4 16 80
24. | PM 4 5 3 3 15 75
25. | RIM 5 5 4 4 18 90
26. | TAT 3 4 4 4 15 75
27. | TAS 3 4 4 4 15 75

Jumlah Rata-rata

81,1%




99

LAMPIRAN 5
Lembar Angket Siswa
NO Uraian Respon Skor
Ya Tidak
) 1)
1. | Apakah belajar menulis cerpen menggunakan

metode berantai lebih menyenangkan?

Apakah belajar menulis cerpen

menggunakan metode berantai dapat
menumbuhkan minat belajar anda?

Apakah belajar menulis cerpen

menggunakan metode berantai
mempermudah anda dalam menulis cerpen?

Apakah anda mudah dalam menyusun setiap
kalimat dengan menggunakan metode
berantai?

Apakah anda mudah dalam mengatur kalimat
dengan menggunakan metode berantai?

Apakah anda dapat membuat cerpen dengan
memperhatikan unsur intrinsik?
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LAMPIRAN 6

Lembar Soal Kelompok

Tes Menulis Teks Cerpen

Buatlah cerita pendek secara bergantian dengan teman kelompokmu sesuai dengan tema
yang telah ditentukan!

NB : 1 anak wajib menulis beberapa kalimat lalu diteruskan dengan teman lainnya sampai
cerita dianggap telah selesai.

Kelompok

Kelas
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LAMPIRAN 7

Lembar Soal Individu

Tes Menulis Teks Cerpen

Petunjuk Soal:

1. Tulis nama dan kelas pada lembar LKPD
Pahami sistematika unsur-unsur intrinsik dan struktur cerpen
Bacalah satu contoh cerita yang telah diberikan guru

Soal:

SN

Buatlah suatu teks cerpen dengan tema yang telah ditentukan oleh guru dengan
memperhatikan unsur intrinsik, struktur.

b. Isi cerpen cukup 3-4 paragraf saja.

C. Kreativitaskan hasil tulis kalian.
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Rubrik Penilaian
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No

Aspek Penilaian

Kriteria

Skor

Keseuaian dengan tema

Sangat Baik: Tema dikembangkan
dengan sangat baik, isi cerita sesuai
dengan tema yang disepakati.

Baik: Tema dikembangkan dengan
baik, isi cerita sesuai dengan tema
yang disepakati

Cukup: Tema dikembangkan
dengan cukup baik, ada sedikit isi
cerita tidak sesuai dengan tema yang
disepakati

Kurang: Tema dikembangkan
dengan kurang baik, ada banyak isi
cerita tidak sesuai dengan tema yang
disepakati.

Sangat Kurang: Tema tidak
dikembangkan

dengan baik dan isi cerita sangat
tidak sesuai dengan tema.

Keterpaduan
struktur/unsur cerita

Sangat Baik: Penyajian struktur
yang sangat baik dan sesuai, yaitu
tahap awal, tengah dan akhir.
Terdapat konflik, klimaks dan tahap
akhir. Adanya keselarasan dan
keterikatan yang sangat baik antar
unsur cerita.

Baik: Penyajian struktur kurang
beraturan, namun penyajian cerita
baik dan logis, masih adanya
keselarasan dan keterikatan yang
baik antar unsur cerita

Cukup: Penyajian struktur kurang
beraturan, namun cerita cukup baik
dan cukup logis, masih adanya
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keselarasan dan keterikatan yang
cukup baik.

Kurang: Penyajian struktur tidak
beraturan, kurang memiliki
keselarasan dan keterikatan dengan
unsur cerita.

Sangat Kurang: Penyajian struktur
sangat tidak beraturan, tidak terdapat
unsur cerita, dan tidak ada
keselarasan cerita.

Pemilihan Kata

Sangat Baik: Pemilihan kata yang
sangat tepat, susunan kata sesuai
KBBI, dan efektif. Sangat mudah
dipahami, bervariasi, penggunaan
kiasan, berekspresi, dan
menggambarkan isi sehingga
menjadikan cerita yang sangat
menarik.

Baik: Terdapat pilihan kata yang
tepat, terdapat 3-6 ketidaktepatan
penggunaan kata yang tidak sesuai
dengan konteks kalimatnya.
Meskipun belum menggunakan kata
yang berekspresi unsur dalam cerita,
namun mudah untuk dipahami.

Cukup: Terdapat pilihan kata yang
cukup tepat, terdapat 7-9 kesalahan
penggunaan kata yang tidak sesuai
dengan konteks kalimatnya. Cukup
mudah dipahami, tetapi hanya
menyajikan 3 unsur diksi dalam
cerita.

Kurang: Terdapat pilihan kata yang
kurang tepat, memiliki 10-12
kesalahan penggunaan kata yang
tidak sesuai. Kurang bisa dipahami,
dan hanya menyajikan 2 unsur diksi
dalam cerita.

Sangat Kurang: Pemilihan kata
yang sangat tidak tepat, memiliki
lebih dari 13 kesalahan penggunaan
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kata yang tidak sesuai. Tidak bisa
dipahami dan hanya menyajikan 1
unsur diksi.

Penggunaan Bahasa

Sangat Baik: Pembentukan Bahasa
sangat baik dan terdapat penggunaan
unsur kebahasaan dengan sangat
baik. Seperti; urutan atau fungsi kata,
pronominal, dan preposisi, kata
kerja, kata sifat).

Baik: Pembentukan Bahasa baik dan
terdapat penggunaan unsur
kebahasaan yang baik. Meskipun
terdapat maksimal 1-4 kesalahan
pembentukan Bahasa (urutan atau
fungsi kata, pronominal, dan
preposisi).

Cukup:. Penggunaan Bahasa cukup
sesuai dengan kaidah tata Bahasa.
Dan terdapat maksimal 5-7 kesalahan
pembentukan Bahasa (urutan atau
fungsi kata, pronominal, dan
preposisi).

Kurang: Penggunaan Bahasa kurang
sesuai dengan kaidah dan
pembentukan istilah. Dan 2 terdapat
maksimal 8-10 kesalahan
pembentukan Bahasa (urutan atau
fungsi kata, pronominal, dan
preposisi)

Sangat Kurang: Tidak ada
penggunaan Bahasa yang sesuai
dengan kaidah tata Bahasa, ejaan dan
pembentukan istilah. Dan lebih dari
11 kesalahan dalam penggunaan
unsur kebahasaan.
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Pedoman Penilaian
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Skor Kategori
80-100 Sangat Baik
70-79 Baik
60-69 Cukup
50-59 Kurang

0-49 Sangat Kurang

Nurgiyantoro (2010)
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Skor Penilaian Rata-rata
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Skor Kategori
86-100 Baik Sekali
76-85 Baik
56-75 Cukup
10-55 Kurang

Burhan Nurgiyantoro



LAMPIRAN 11

Lembar Format Penilaian

Aspek yang dinilai

Tingkat Capaian Kinerja

2 3 4

Kesesuaian dengan tema

Keterpaduan unsur/struktur

Pemilihan kata

Penggunaan bahasa

Jumlah Skor:

Nilai

X 100 =

107
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LAMPIRAN 12

DOKUMENTASI
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LAMPIRAN 13
MODUL AJAR

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR

1. Nama Penulis : Andria Chasanah

2. Instansi : SMK NU 1 KARANGGENENG
3. Tahun : 2024

4. Jenjang Sekolah : SMK

5. Kelas : X1

6. Materi : Menulis Cerita Pendek

7. Alokasi Waktu : 3 x 135 menit

TUJUAN PEMBELAJARAN

e FaseF

e Elemen : Menulis
e Tujuan Pembelajaran:
Peserta didik mampu menyusun teks cerpen dengan menggunakan bahasanya sendiri
¢ Indikator Pencapaian Tujuan:
(1) Peserta didik dapat menentukan tema cerpen yang telah diitentukan
(2) Peserta didik dapat menyusun cerpen dalam bentuk tulisan dengan memperhatikan
unsur pembangun, struktur

Kata-kata kunci: Menulis

KOMPETENSI AWAL

1. Peserta didik sudah mengetahui pengertian teks cerpen

2. Peserta didik sudah mengetahui ciri-ciri dan unsur cerpen

PROFIL PELAJAR PANCASILA

o Melalui pengembangan sejumlah pengetahuan dan keterampilan, pelajar menjadi pribadi
yang memiliki profil pelajar Pancasila, yaitu: beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, gotong royong, bernalar kritis, dan mandiri.

o Peserta didik mampu melakukan kolaborasi, memiliki kepedulian yang tinggi, dan berbagi
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dengan sesama.

o Peserta didik mampu menghasilkan gagasan, karya dan tindakan yang orsinil, memiliki
keluwesan berfikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan.

o Peserta didik mampu mempertimbangkan berdasarkan aspek dan data untuk memecahkan

masalah.

SARANA DAN PRASARANA

1. Materi pembelajaran

2. Proyektor/LCD/laptop

3. Papan tulis dan spidol/kapur

4. Lembar kerja peserta didik (LKPD)

TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik yang berkemampuan baik untuk memahami materi

MODEL PEMBELAJARAN

PJBL

METODE PEMBELAJARAN:

1. Berantai
2. Diskusi
3. Penugasan

4. Tanya Jawab

KOMPONEN INTI

Peserta didik mampu memahami pengertian, struktur, unsur serta mampu menulis cerpen

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa pengertian cerpen?
2. Apa ciri-ciri cerpen?

3. Apa saja unsur yang terkandung dalam cerpen?

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendidik mengulas kembali pembelajaran pertemuan lalu yang membahas tentang pengertian,

unsur dalam cerpen, kemudian pendidik menjelaskan tentang materi menulis cerpen, lalu
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peserta didik diminta untuk membaca cerpen yang diberikan pendidik. Selanjutnya peserta
didik mengobservasi isi cerpen yang telah dibaca, lalu menemukan hal-hal penting seperti

unsur instrinsiknya. Setelah itu, peserta didik menulis cerpen sesuai ide dan kreatifnya masing-

masing.

KEGIATAN INTI

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 1

Kegiatan Langkah Kegiatan Waktu
Pendahuluan 1) Pendidik menyampaikan salam 10 menit
2) Pendidik meminta salah satu peserta didik
memimpin doa
3) Pendidik mengecek kehadiran peserta didik
4) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran
Inti Memberikan pertanyaan dan materi 115 Menit

1) Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik

- Pernakah kalian membaca cerpen? Apa
judulnya dan seperti apa isi yang terkandung
dalam ceritanya?

2) Peserta didik diminta untuk memberi contoh cerpen
apa saja yang pernah dibaca dan memberikan
kesimpulan nilai yang terkandung

3) Pendidik menjelaskan materi tentang cara menulis
cerpen menggunakan metode berantai

4) Pendidik menjelaskan langkah-langkah menulis
cerpen dengan menggunakan metode berantai.

5)Pendidik memberikan beberapa kalimat lalu
meminta 3 anak melanjutkan kalimatnya secara
bergantian

6) Pendidik meminta peserta didik untuk membaca

hasil kalimat yang dibuat
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7) Pendidik memberi pertanyaan kepada peserta didik
mengenai pemahaman pada metode yang sudah
dicontohkan

Merencanakan proyek

1) Peserta didik membuat kelompok dengan jumlah
anggota 5-6 orang

2) Pendidik memebrikan satu tema untuk peserta didik
dan diminta untuk membuat topik yang akan ditulis
dalam cerpen

3) Peserta didik diminta untuk berdiskusi membuat
cerpen dengan metode berantai

Penyelesaian proyek serta monitoring dari

pendidik

1) Kelompok mulai berdiskusi membuat cerpen secara
bergantian.

2) Kelopok menyusun cerpen sesuai tema yang sudah
dipilih

3) Pendidik memantau kelopok dalam berdiskusi

4) Pendidik memberikan masukan kepada kelommpok
dalam menyelesaikan tugasnya

Menguji dan memberikan penilaian

1) Pendidik menjelaskan teknik kegiatan presentasi

2) Kelompok dipersilahkan untuk mempresentasikan

hasil cerpennya yang dilakukan dengan diskusi

3) Kelompok lain memberikan tanggapan

4) Pendidik memberikan komentar dan tanggapan

5) Kelompok menuliskan catatan perbaikan

Evaluasi

1) Kelompok melakukan revisi
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2) Kelompok lain meyampaiakan pengalaman selama
proses diskussi untuk menyusun cerpen secara
bergantian
Penutup 1) Pendidi dan peserta didik memberikan kesimpulan 10 Menit
yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil
pembelajaran yang dicapai
2) Pendidik memberikan refleksi
3) Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan doa
kemudian salam
LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 2
Kegiatan Langkah Kegiatan Waktu
Pembuka 1) Pendidik menyampaikan salam 10 Menit
2) Pendidik meminta salah satu  peserta didik
memimpin doa
3) Pendidik mengecek kehadiran peserta didik
4) Pendidik mengulas materi di pertemuan minggu lalu
Inti Memberikan pertanyaan dan materi 115 Menit

1) Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik?

- Apakah teks cerpen yang dibuat kelompok
dengan metode berantai sudah diterima dengan
puas?

- Setelah memahami cara menulis cerpen dengan
baik apakah sudah dapat membuat ide cerpen
dengan alur yang kreatif

Merencanakan proyek
1) Peserta didik diminta untuk menulis cerpen
secara individu

2) Peserta didik diminat untuk memilih tema yang
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sudah ditentukan pendidik
3) Peserta didik menuliskan rancanagn isi yang
akan dituliskan pada cerpen
Penyelesaian proyek serta monitoring dari pendidik
1) Peserta didik meyusun cer[pen sesuai rancangan
yang dibuat
2) Pendidik memantau peseta didik dalam
menysuusn cerpen
3) Pendidik memberikan masukan
Menguji dan memebrikan penilaian proyek
1) Peserta didik dipersilahkan mepresentasikan hasil
cerpen yang dibuat
2) Peserta didik lain memberi tanggapan
3) Pendidik memberi komentar dan saran
4) Peserat didik meuliskan catatan perbaikan
Evaluasi
1) Peseta didik melakuka revisi
2) Peserta didik menyampaiakn pengalaman selama

menyusun cerpen

Penutup 1) Pendidik dan peserta didik memberikan 10 Menit
kesimpulan yang telah dipelajari untuk mengetahui
hasil pembelajaran yang dicapai
2) Pendidik memberikan refleksi
3) Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan doa
kemudian salam
LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 3
Kegiatan Langkah Kegiatan Waktu
Pembuka | 1) Pendidik menyampaikan salam 10 Menit
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2)Pendidik meminta salah satu peserta didik
memimpin doa

3) Pendidik mengecek kehadiran peserta didik

4) Pendidik mengulas materi di pertemuan minggu lalu

Inti

1) Peserta didik membuat cerpen secara individu
2) Cerpen yang ditulis harus sesuai dengan tema
3) Penyelesaian tugas harus tepat waktu 60 menit
4) Peserta didik menyampaikan pengalaman selama

menyusun cerpen

115 Menit

Penutup

1) Pendidik dan peserta didik memberikan
kesimpulan yang telah dipelajari untuk mengetahui
hasil pembelajaran yang dicapai

2) Pendidik memberikan refleksi

3) Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan doa

kemudian salam

10 Menit

ASESMEN

Diagnostik:

¢ Pendidik menanyakan cerpen apa saja yang pernah dibaca ataupun didengar dan apa yang

dapat dipetik dari cerpen tersebut

¢ Menanyakan tentang bagaimana isi dari cerpen yang didengar atau dibaca

o Peserta didik dapat bersikap mandiri dan bekerja sama saat berdiskusi kelompok

Formatif:

Peserta didik diminta untuk menyusun teks cerpen dengan struktur dan kaidah kebahasaan

yang benar

o Keaktifan peserta didik dalam berdiskusi

Sumatif:

Tes tulis
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REFLEKSI PESERTA DIDIK

o Apakah kalian mampu memahami materi mengenai cerpen?
o Adakah materi yang sulit kalian pahami, apa yang kalian lakukan untuk mengatasi kesulitan
tersebut?

o Kesulitan apa yang kalian hadapi ketika melakukan kegiatan menulis cerpen?

REFLEKSI PENDIDIK

o Apakah pembelajaran yang Ibu sampaikan dapat diterima dengan baik?

e Apakah metode yang Ibu gunakan mudah untuk dilaksanakan?

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang mendapatkan kriteria paham dalam materi ini
dengan kegiatan materi lanjutan dan untuk peserta didik yang nilainya sudah mencapai rata-
rata. Remedial diberikan kepada peserta didik yang mendapat kriteria paham sebagaian atau
bahkan tidak paham dengan kegiatan mengulang pembelajaran di luar jam pelajaran dan

memberikan tugas tambahan.
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LAMPIRAN 16

Hasil Lembar Tes Kelompok

Buatlah cerita pendek seeara bergantian dengan teman Kkelompokmu sesuni dengan tema yang telah
ditentukan!

NB 1 anak wajib menulis beberapa Kalimat (3-4 kalimat) lalu diteruskan/disambung dengan teman
lainnya sampai cerita dianggdp telah sclesai.
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Hasil Lembar Tes Individu

Tes Menulis Teks Cerpen

Nama : Cévat/ Aon Rohmak
Kelas : Xx/ pDap
Soal:

1.
sebagainya) dengan memperhatikan unsur intrinsik, struktur.

2. Isi cerpen cukup 3-4 paragraf saja.

3. Kreativitaskan hasil tulis kalian.

4. Isi cerpen dilarang sama dengan teman yang lain.

Buatlah suatu teks cerpen dengan tema bebas (tanah air, persahabatan, keluarga, percintaan, dan
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Hasil Lembar Angket

Lembar Angket Siswa

Natax . Budi SAtr (¢ Damar
Kelas : X1 DRV
Hari/Tanggal 1 27/ sesid /e
No
Aspek Penilaian Skor
Ya Tidak
) (€9)
1. Apakah belajar menulis cerpen menggunakan metode e
berantai lebih menyenangkan?
2. Apakah belajar menulis cerpen menggunakan metode 7
berantai dapat menumbuhkan minat belajar anda?
3. Apakah belajar menulis cerpen menggunakan metode
berantai mempermudah anda dalam menulis cerpen?
4. Apakah anda mudah dalam menyusun setiap kalimat \/
dengan menggunakan metode berantai?
3, Apakah anda mudah dalam mengatur kalimat dengan N
menggunakan metode berantai?
6. Apakah anda dapat membuat cerpen dengan N
memperhatikan unsur intrinsik?
Judul
Skor yang diperoleh ...%

Kriteria Penilaian :
Skor 2 untuk jawaban Ya = Baik
Skor 1 untuk jawaban Tidak = Cukup
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LAMPIRAN 19
Respon Siswa
NO Uraian Respon
Ya Tidak
) 1)

1. | Apakah belajar menulis cerpen menggunakan o5 5
metode berantai lebih menyenangkan?

2. | Apakah belajar menulis cerpen
menggunakan metode berantai dapat 24 3
menumbuhkan minat belajar anda?

3. | Apakah belajar menulis cerpen
menggunakan metode berantai 22 5
mempermudah anda dalam menulis cerpen?

4. | Apakah anda mudah dalam menyusun setiap
kalimat dengan menggunakan metode 22 5
berantai?

5. | Apakah anda mudah dalam mengatur kalimat 19 8
dengan menggunakan metode berantai?

6. | Apakah anda dapat membuat cerpen dengan 10 17
memperhatikan unsur intrinsik?
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Lembar Wawancara

Peneliti

Peneliti

. Apa saja kendala yang sudah beliau temukan selama
pembelajaran menulis cerpen pada saat kegiatan mengajar
berlangsung,

Guru Bahasa Indonesia : Sebagai guru atau pendidik disini saya selama kegiatan

mengajar dalam menulis cerpen sering sekali menghadapi
kendala dengan minat dan motivasi siswa yang kurang,
kesulitan mereka dalam mengembangkan ide, dan waktu
yang terbatas untuk memberikan bimbingan secara
mendalam kepada setiap siswa”.

: Bagaimana pendapat bapak tentang metode berantai dalam
pembelajaran menulis cerita pendek

Guru Bahasa Indonesia: Ya pendapat saya mengenai metode berantai dalam

pembelajaran menulis cerita pendek adalah sebuah
pendekatan dimana siswa secara bergiliran dalam menulis
menciptakan sebuah cerpen secara kelompok. Metode ini
sangat mendorong kolaborasi diantara siswa, yang dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi dan kemampuan
bekerja dalam tim. Bergantian menulis bagian dari cerita,
siswa didorong untuk berfikir kreatif dan melajutka ide dari
teman-temannya yang dapat mengahsilkaan alur cerita yang
lebih menarik dan beragam. Metode ini menurut saya
membuat semua siswa terlibat aktif dalam proses penulisa
dan siswa dapat belajar dari berbagai gaya dan perspektif
tulisan yang berbeda dengan teman-temannya dan dapat
memperkaya pemahaman mereka tentang teknik bercerita.
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